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ABSTRAK 

Nama : Andi Wahyudi 

Nim : 10156120092 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul : Hubungan Penerapan Ice Breaking terhadap 

Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadis di kelas VII MTs DDI Majene. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Tingkat penerapan ice 

breaking peserta didik di kelas VII MTs DDI Majene; 2). Tingkat motivasi belajar 

peserta didik di kelas VII MTs DDI Majene; 3). hubungan penerapan ice breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik di kelas VII MTs DDI Majene. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner/angket. Tehnik analisis data yaitu analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Hasil penelitian ini  yaitu: 1). Tingkat penerapan ice breaking peserta didik 

di kelas VII MTs DDI Majene yaitu 86,9% berada dalam kategor sangati baik, 2). 

Tingkat motivasi belajar peserta didik di kelas VII MTs DDI Majene yaitu 

79,95% berada dalam kategori sangat baik, 3). Terdapat hubungan penerapan ice 

breaking terhadap motivasi belajar peserta didik di kelas VII MTs DDI Majene. 

dengan nilai rxy = 0,282 > 0,273. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif 

antara penerapan ice breaking terhadap motivasi belajar. Adapun kriteria tingkat 

hubungan antarvariabel berada pada kategori korelasi rendah 

Kata kunci: Ice Braking, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berdasarkan Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang 

peraturan Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.1 

Berdasarkan uraian di atas menyatakan bahwa untuk dapat mewujudkan 

tujuan pendidikan adalah dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan itu 

sendiri. Kesadaran akan pentingnya pendidikan erat kaitanya dengan yang 

namanya motivasi. 

Menurut Herbeng Masni menjelaskan bahwa motivasi adalah daya 

penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk mencapai aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Kaitannya dalam kegiatan belajar motivasi adalah 

keseluruhan daya penggerak ada dalam diri peserta didik yang dapat 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, 

sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.2 Dalam kegiatan belajar motivasi, 

                                                             
1Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas, Undang-Undang Sisdiknas No 20 

Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 72. 
2Hebeng Masni, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa, Dikdaya (Vol. 5, 

no. 1, Tahun 2015), h. 36 
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motivasi sangat diperlukan sebab sesorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Adapun pengertian motivasi belajar menurut Sardiman adalah keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri peserta didik yang akan menimbulkan kegiatan 

belajar, sebagai jaminan kelangsungan dari kegiatan belajar dan akan memberikan 

arah kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat dengan mudah tercapai.3 

Motivasi belajar adalah kunci utama untuk membuka pikiran peserta didik 

dalam proses penyadaran bahwa belajar itu penting. Peserta didik yang sudah 

memiliki kesadaran akan eksistensi belajar selanjutnya akan memperoleh suasana 

belajar yang menyenangkan tanpa ada keterpaksaan 

Motivasi erat kaitannya dengan pengalaman apabila pengalaman peserta 

didik yang diperoleh itu baik maka akan berpengaruh pada motivasi belajar 

peserta didik. Untuk itu, guru harus profesional dalam mengajar sebagai bentuk 

untuk memberikan pengalaman dalam membangun motivasi belajar peserta didik. 

Re$ndahnya motivasi be$lajar pe$se$rta didik dise$babkan kare$na salah satu$nya 

pe$mbe$lajaran di ke$las yang monoton atau$ gu$ru$ yang ku$rang variatif dalam 

me$milih strate$gi dan me$tode$ dalam me$ngajar di ke$las. Akibatnya, su$asana be$lajar 

pe$se$rta didik me$njadi bosan, me$ngantu$k dan tidak ada se$mangat yang ditu$nju$kkan 

ole$h pe$se$rta didik dise$babkan kare$na ke$tidakprofe$sionalnya se$orang gu$ru$ dalam 

me$milih strate$gi pe$mbe$lajaran di ke$las.  

                                                             
3Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h.73. 
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Pe$ngajar me$mpu$nyai tu$gas dan pe$ran u$ntu$k me$ngola pe$mbe$lajaran 

se$de$mikian ru$pa agar e$se$rta didik be$laja me$rasa nyaman dan mampu$ me$nye $rap 

mate$ri de$ngan tu$ntas.4 Be$lajar akan dipe$role$h se$cara optimal apabila pe$se$rta didik 

me$miliki hasrat u$ntu$k me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran. Maka dalam hal ini, 

motivasi be$lajar adalah ku$nci agar pe$se$rta didik mau$ me$laku$kan ke$giatan be$lajar. 

U$ntu$k itu$, se$orang gu$ru$ pe$rlu$ me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran yang variatif agar 

pe$se$rta didik me$nyu$kai prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las. 

Motivasi be$lajar dapat me$ningkatkan konse$ntrasi dan antu$siasme$ pe$se$rta 

didik dalam me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran. Motivasi be$lajar haru$s dibe$rikan ole$h 

gu$ru$ dalam me$ngajar di ke$las tu$ju$annya u$ntu$k me$nu$mbu$hkan sikap rasa ingin 

be$lajar tanpa adanya pe$rasaan ke$te$rpaksaan hal ini se$su$ai de$ngan Q.S Ar-rad, 

13:11;  

نْ خَلْفِّهّۦِ يَحْفَظوُنَهُۥ نۢ بيَْنِّ يَديَْهِّ وَمِّ تٌ م ِّ نْ  لَهُۥ مُعقَ ِّبََٰ ِّ ۗ إِّ  أمَْرِّ مِّ َ لََ يغُيَ ِّرُ مَ نه  ٱللَّه ا بِّقوَْمٍ حَتهىَٰ يغُيَ ِّرُوا۟ مَا ٱللَّه

ُ بِّقوَْمٍ سوُٓءًا فَلََ مَرَده  مْ ۗ وَإِّذآَ أرََادَ ٱللَّه هِّ ن دُ  وَمَ  ۚهُۥلَ بِّأنَفسُِّ ن وَالٍ ا لَهُم م ِّ  ۱۱ ونِّهّۦِ مِّ

Te$rje$mahan ke$me$nag: 

“(11) Bagi manu$sia ada malaikat-malaikat yang se$lalu$ me$ngiku$ti 

be$rgilirian, dimu$ka dan dibe$lakangnya, me$re$ka me$njaganya atas pe$rintah Allah. 

Se$su$nggu$hnya Allah tidak me$ngu$bah ke$adaan yang ada pada diri me$re$ka se$ndiri. 

Dan apabila Allah me$nghe$ndaki ke$bu$ru$kan te$rhadap se$su$atu$ kau$m, maka tak ada 

yang dapat me$nolaknya; dan se$kali-kali tak ada pe$lindu$ng bagi me$re$ka se$lain Dia. 

Te$rje$mahan bahasa Mandar: 

                                                             
4Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breakaing, (Yogyakarta: Penerbit 

Samudra Biru, 2021), h. 1.  
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 “(11) Di ru$pa tau$ diang malaika’ iya samata sisalle$-salle$ mapiccoe$’i, di 

olona anna di pondo’na, diangi ma’jaga sawa’ pe$siona pu$ang Alla Taala. 

Sitonganna pu$ang Alla Taala andiang mambe$nru$’ me$sa u$mma’ lambi’i 

mambe$nru$’ alawe$na toi tia. Anna mu$a’ pu$ang Alla Taala mappoe$lo’ adae$ang di 

me$sa u$mma’, jari andiang diang namala mappu$sara, anna andiang diang 

pe$ttu$ru$ndu$ng dise$’iya se$lae$nna iya.” 5 

Be$rdasarkan ayat diatas me$nje$laskan bahwa Allah Swt. Akan me$ngu$bah 

ke$adaan su$atu$ kau$m apabila kau$m te$rse$bu$t me$miliki ke$sadaran u$ntu$k be$ru$bah 

be$gitu$pu$n de$ngan se$baliknya. Namu$n, ke$sadaran akan pe$ru$bahan te$rse$bu$t tidak 

akan dimiliki ole$h se$se$orang apabila se$se$orang tidak me$miliki motivasi dalam 

me$ngu$bah ke$adaannya me$njadi le $bih baik. Atas dasar inilah bahwa pe$nting u$ntu$k 

gu$ru$ dalam me$ningkatkan motivasi be$lajar de$ngan me$nggu$nakan strate$gi yang 

dapat me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didik. Te$rdapat banyak strate$gi yang 

digu$nakan u$ntu$k me$nciptakan su$asana be$lajar te$rse$bu$t salah satu$nya adalah 

de$ngan me$nggu$nakan Ice$ Bre$aking.  

Me$nu$ru$t Walu$yo dalam bu$ku$ Bu$di Su$kmajadi Ice$ Bre$aking adalah 

aktivitas yang dilaku$kan dalam rangka me$ncairkan su$asana me$nghilangkan 

ke$be$ku$an atau$ ke$kaku$an yang te$rjadi diantara pe$se$rta didik. aktivitas ini 

me$ru$pakan ju$ga se$bu$ah cara yang te$pat u$ntu$k me$ngu$bah fre$ku$e$nsi ge$lombang 

otak pe$se$rta didik.6 

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Rina me$nje$laskan bahwa de$ngan adanya 

pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking dapat me$ningkatkan se$mangat dan motivasi be$lajar 

                                                             
5Mohammad Adham Khaled Bodhi, Koroang Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa 

Mandar dan Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Makassar, 2019), h.469-470.  
6Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breaking, h. 6. 
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pe$se$rta didik se$hingga su$asana be$lajar tidak me$njadi pasif.7 Se$bagai 

ke$simpu$lannya bahwa Ice$ Bre$aking adalah su$asana be$lajar yang diciptakan u$ntu$k 

me$mbe$rikan se$mangat dan gairah pada pe$se$rta didik agar pe$mbe$lajaran tidak 

me$ngalami kondisi be$lajar yang pasif. Se$bab jika te$rjadi kondisi be$lajar yang pasif 

pe$se$rta didik hanya akan me$ne$rima informasi yang dibe$rikan ole$h gu$ru$ saja, 

se$hingga pe$se$rta didik akan me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan mu$dah me$lu$pakan apa yang 

te$lah disampaikan ole$h gu$ru$. 

Be$rdasarkan u$raian di atas pe$ne$liti me$rasa bahwa Ice$ Bre$aking bisa 

me$njadi solu$si te$rhadap re$ndahnya motivasi be$lajar pe$se$rta didik ke$re$na de$ngan 

adanya Ice$ Bre$aking pe$se$rta didik tidak lagi be$lajar de$ngan pe$rasaan ke$te$rpaksaan 

dan te$gang yang padahal hal ini akan be$rdampak pada kondisi psikis pe$se$rta 

didik.  

Pe$ne$litian yang akan dilaku$kan ole$h pe$ne$liti adalah u$ntu$k me$mbahas 

hu$bu$ngan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada 

mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di VII Mts DDI Maje$ne$. Pe$ne$litian yang 

me$mbahas hal yang se$ru$pa bu$kanlah yang pe$rtama kali dilaku$kan. Te$rdapat 

be$be$rapa pe$ne$liti yang te$lah me$laku$kan pe$ne$litian yang be$rkaitan atau$ hampir 

se$ru$pa de$ngan pe$ne$litian yang akan dilaku$kan ole$h pe$ne$liti. 

Pe$ne$litian yang dilaku$kan pada tahu$n 2019 ole$h Salmawati de$ngan 

me$nggu$nakan je$nis pe$ne$litian One$ Grou$p De$sign Pre$te$st-Poste$st hasil pe$ne$litian 

me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hasil be$lajar pe$se$rta didik yang tinggi se$te$lah 

                                                             
7Rina Susanah dan Dedy Hidayatullah AL Arifin, “Penerapan Permainan (Penyegaran) 

Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar”, Jurnal Pendidikan 

Matematika,vol. 1, no. 04 (2012), h. 43. 
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pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking.8 Pada tahu$n 2022 ole$h Ru$hani de$ngan me$nggu$nakan 

je$nis pe$ne$litian yang sama yaitu$ One$ Grou$p De$sign Pre$te$st-Poste$st hasil 

pe$ne$litian me$nu$nju$kkan te$rdapat minat be$lajar yang tinggi se$te$lah me$ne$rapkan Ice $ 

Bre$aking.9 Me$ski de$mikian, pe$ne$liti me$rasa bahwa pe$ne$litian te$rse$bu$t masih pe$rlu $ 

ditindak lanju$ti kare$na pe$ne$litian me$nge$nai pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking baru $ 

dilaku$kan di se$kolah u$mu$m dan pada pe$ne$litian ini akan dilaku$kan pada 

Madrasah Tsanawiyah se$rta masih se$dikit pe$ne$litian yang me$ne$liti te$ntang 

hu$bu$ngan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 

Be$rdasarkan obse$rvasi awal pada tanggal 10 Fe$bru$ari 2024, pe$ne$liti 

me$lihat bahwa motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada mata Pe$lajaran Al-Qu$r’an 

Hadis se$bagian be$sar su$dah  baik. Gu$ru$ pada mata Pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis 

su$dah me$ne$rapkan Ice$ Bre$aking ke$pada pe$se$rta didiknya . 

Se$haru$snya de$ngan adanya pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking akan me$mpe$ngaru$hi 

motivasi be$lajar pe$se$rta didik. Namu$n, pe$ne$liti masih me$ne$mu$kan be$be$rapa 

ge$jala-ge$jala yang me$nu$nju$kkan ku$rangnya motivasi be$lajar pada mata pe$lajaran 

Al-Qu$r’an Hadis, hal te$rse$bu$t dapat dilihat dari kondisi pe$se$rta didik yang masih 

tidak be$rani dalam me$nge$lu$arkan pe$ndapatnya, malu$ be$rtanya ke$pada gu$ru $ 

apabila mate$ri ku$rang dipahami, te$rdapat be$be$rapa pe$se$rta didik yang me$rasa 

bosan dan me$ngantu$k se$lama pe$mbe$lajaran, dan masih te$rdapat be$be$rapa pe$se$rta 

didik yang tidak me$mpe$rhatikan gu$ru$ dan ku$rang konse$ntrasi dalam me$ne$rima 

mate$ri pe$lajaran.  

                                                             
8Salmawati, “Penerapan Strategi Ice Breaking terhadap Hasil Belajar Matematika Pada 

Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 1 Mangarabombamng Kabupaten Takalar UIN Alauddin 

Makassar”. 
9Ruhani, “Pengaruh Ice Breaking terhadap peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Kelas XI SMA 5 Pinrang Iain Pare-Pare”. 
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Be$rdasarkan fe$nome$na dari ge$jala-ge$jala di atas, maka pe$ne$liti te$rtarik 

u$ntu$k me$ngadakan pe$ne$litian yang be$rju$du$l : “Hu$bu$ngan Pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking 

te$rhadap Motivasi Be$lajar Pe$se$rta Didik pada Mata Pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di 

ke$las VII MTs DDI Maje$ne$”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan u$raian latar be$lakang yang te$lah dipaparkan diatas maka 

dipe$role$h ru$mu$san masalah yang dapat diru$mu$skan yaitu$: 

1. Bagaimana tingkat pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’a 

Hadis di ke$las VII MTs DDI Maje$ne$? 

2. Bagaimana tingkat motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran Al-

Qu$r’an Hadis di ke$las VII MTs DDI Maje$ne$? 

3. Apakah te$rdapat hu$bu$ngan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking te$rhadap motivasi 

be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di ke$las VII 

MTs DDI Maje$ne$? 

C. Hipotesis 

Hipote$sis yang akan diu$ji dalam pe$ne$litian ini be$rkaitan de$ngan ada 

tidaknya pe$ngaru$h variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Me$ngacu $ 

pada ke$rangka be$rfikir yang be$rsifat te$ore$tis dan be$rdasarkan stu$di e$mpiris yang 

be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini, maka hipote$sis yang diaju$kan dalam pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$riku$t: 

H1 :  Pe$ne$rapan ice$ bre$aking be$rpe$ngaru$h signifikan dan positif te$rhadap 

motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 
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H0 :  Pe$ne$rapan ice$ bre$aking tidak be$rpe$ngaru$h signifikan dan positif te$rhadap 

motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkupnya 

De$finisi ope$rasional digu$nakan u$ntu$k me$nce$gah te$rjadinya 

ke$salahpahaman dalam pe$nafsiran variabe$l yang dikaji, se$dangkan ru$ang lingku $p 

digu$nakan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe $rikan batas lingku$p pe$ne$litian.10  

1. Ice$ Bre$aking dapat diartikan se$bagai pe$me$cah situ$asi ke$be$ku$an pikiran 

atau$ fisik pe$se$rta didik. Ice$ Bre$aking ju$ga dimaksu$dkan u$ntu$k me$mbangu$n 

su$asana be$lajar yang dinamis, pe$nu$h se$mangat, dan antu$siasme$.  

2. Motivasi be$lajar adalah adalah dorongan te$rhadap pe$se$rta didik yang 

se$dang be$lajar u$ntu$k me$ningkatkan partisipasi be$lajar se$hingga be$rpe$garu$h 

pada ke$be$rhasilan be$lajar pe$se$rta didik. 

Ru$ang lingku$p dalam pe$ne$litian me$mfoku$skan pe$ne$litian pada hu$bu$ngan 

pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pada mata pe$lajaran al-Qu$r’an 

hadis di ke$las VII. Pe$ne$liti hanya me$ngambil sampe$l satu$ tingakatan ke$las saja 

u$ntu$k me$mu$dahkan pe$ne$litian.  

E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

1. Jou$rnal of Basic E$du$cation dari Tiyara Khoe$ru$nisa pada tahu$n 2020 

de$ngan ju$du$l pe$ne$litian “Pe$ngaru$h Ice$ Bre$aking Te$rhadap Motivasi 

Be$lajar Siswa Pada Mata Pe$lajaran Qu$r’an Hadis Di Ke$las III Se$kolah 

Dasar Islam Te$rpadu$ Nu$u$ru$sshiddiiq Ke$dawang Cire$bon” . Pe$ne$litian ini 

di latar be$lakangi ku$rangnya motivasi be$lajar pe$se$rta didik hal ini 

                                                             
10STAIN Majene, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, (Majene:P3M STAIN Majene,2020), 

h.10. 
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dise$babkan gu$ru$ yang ku$rang me$mbe$rikan inovasi me$narik dalam 

pe$mbe$lajaran, se$hingga pe$se$rta didik mu$dah me$rasa bosan saat be$lajar.11 

Pe$rsamaan dan pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu $ 

adalah sama-sama me$mbahas te$ntang Ice$ Bre$aking dan je$nis pe$ne$litian 

yang digu$nakan sama-sama ku$antitatif, se$dangkan pe$rbe$daannya te$rle$tak 

pada foku$s dari pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking yang ditu$ju$ yaitu$ jika pe$ne$litian 

ini foku$s tu$ju$annya u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana hu$bu$ngan Ice$ Bre$aking 

dan motivasi be$lajar pe$se$rta didik. Se$dangkan foku$s dari pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h Ice$ Bre$aking dalam hal 

me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didiknya saja. 

2. Jou$rnal of Social E$mpowe$rme$nt dari Aprilia Anggrae$ni, Fika Widiyana, 

dkk pada tahu$n 2020 de$ngan ju$du$l “Pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking U$ntu$k Pe$se$rta 

didik Ke$las IV SD Ne$ge$ri 1 Pringku$ku$ Se$bagai U$paya Me$ningkatkan 

Motivasi Be$lajar”. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k mnge$nalkan se$rta 

me$ne$rapkan me$tode$ Ice$ Bre$aking dalam pe$mbe$lajaran al-Qu$r’an hadis 

ke$las IV SD Ne$ge$ri Pringku$ku$.12 Pe$rsamaan dan pe$rbe$daan pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ adalah sama-sama me$mbahas te$ntang pe$ran 

Ice$ Bre$aking dalam ke$giatan pe$mbe $lajaran, se$dangkan pe$rbe$daannya 

te$rle$tak pada foku$s dari pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking yang ditu$ju$ yaitu$ jika 

pe$ne$litian ini foku$s tu$ju$annya u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana hu$bu$ngan Ice$ 

                                                             
11Khoerunisa and Amirudin, ‘Pengaruh Ice breaking Terhadap Motivasi Belajar Peserta 

didik Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis Di Kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Nuurusshiddiiq Kedawung Cirebon’. 
12Aprilia Anggraeni and others, ‘Penerapan Ice breaking Untuk Siswa Kelas IV Di SD 

Negeri 1 Pringkuku Sebagai Upaya Meningkatkan Motiasi Belajar AlQur-an Hadis’, Journal of 

Social Empowerment, 1.5 (2020). 
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Bre$aking dan motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran al-Qu$r’an 

hadis. Se$dangkan foku$s dari pe$ne$litian te$rdahu$lu$ u$ntu$k me$nge$tahu $i 

pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking dalam hal me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta 

didik saja. 

3. Jou$rnal Ilmiah Pe$ndidikan MI/SD dari Le$ta Marzatifa, Inayatillah, dkk 

pada tahu$n 2021 yang be$rju$du$l “Ice$ Bre$aking: Imple$me$ntasi, Manfaat dan 

Ke$ndalanya U$ntu$k Me$ningkatkan Motivasi Be$lajar Pe$se$rta didik”. 

Pe$ne$litian ini me$miliki tu$ju$an yaitu$ u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ne$rapan dari Ice $ 

Bre$aking dan hu$bu$ngannya de$ngan pe$nge$mablian konse$ntrsai be$lajar 

pe$se$rta didik se$rta ke$ndala yang dihadapi gu$ru$ dalam pe$ne$rapan ice $ 

be$raking.13 Pe$rsamaan dan pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ adalah sama-sama me$mbahas te$ntang imple$me$ntasi Ice $ 

Bre$aking. Se$dangkan pe$rbe$daannya te$rle$tak pada foku$s dari pe$ne$rapan Ice $ 

Bre$aking yang ditu$ju$, yaitu$ jika dalam pe$ne$litian ini u$ntu$k me$nge$tahu $i 

bagaimana hu$bu$ngan Ice$ Bre$aking dan motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada 

mata pe$lajaran al-Qu$r’an hadis. Se$dangkan foku$s dari pe$ne$litian te$rdahu$lu $ 

u$ntu$k me$nge$tahu$i motivasi pe$se$rta didik, manfaat dan ke$ndala dari Ice $ 

Bre$aking. 

F. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah yang te$lah dipaparka, maka pe$ne$litian ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i:  

                                                             
13 Leta Marzatifa and Maya Agustina, ‘Ice breaking : Implementasi , Manfaat Dan 

Kendalanya Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik’, 6.2 (2021), 162–71 . 
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a. Tingkat pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis 

di ke$las VII MTs DDI Maje$ne$. 

b. Tingkat motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an 

Hadis di ke$las VII MTs DDI Maje$ne$.  

c. Hu$bu$ngan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta 

didik pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di ke$las VII MTs DDI 

Maje$ne$. 

3. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan be$rgu$na dan dapat me$nambah 

pe$nge$tahu$an bagi gu$ru$ dalam me$laksanakan prose$s be$lajar me$ngajar 

me$nggu$nakan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking dalam me $ningkatkan motivasi 

be$lajar pe$se$rta didik MTs DDI Maje$ne$. 

b. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rgu$na te$rhadap se$kolah u$ntu$k 

me$mbe$rikan masu$kan se$bagai u$paya dalam me$nu$mbu$hkan minat 

be$lajar pe$se$rta didik agar motivasi be$lajar pe$se$rta didik me$ningkat.  

c. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan su$mbangan 

pe$mikiran bagi pe$ne$liti lainnya yang ingin me$ne$liti le$bih jau$h dan 

me$ndalam me$nge$nai hal-hal yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$rapan Ice $ 

Bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Ice Breaking 

1. Pengertian Ice Breaking 

Pe$nge$rtian ice$ bre$aking me$nu$ru$t M. Said adalah su$atu$ pe$rmainan atau $ 

ke$giatan yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngu$bah su$asana ke$be$ku$an yang te$rjadi dalam 

ke$lompok.1 be$be$rapa pe$ndapat dari para ahli me$nje$laskan bahwa Ice$ Bre$aking 

adalah pe$ralihan su$asana dari yang me$nje$nu$kan, me$mbosankan, me$ngantu$k dan 

te$gang me$njadi ke$ arah su$asana yang le$bih rile $ks, tidak me$mbu$at me$ngantu$k, dan 

be$rse$mangat se$rta ada pe$rasaan yang timbu$l u$ntu$k me$nde$ngarkan orang yang 

be$rbicara di de$pan ke$las atau$ ru$ang pe$rte$mu$an. 

Istilah ice$ bre$aking be$rasal dari du$a kata asing yaitu$ Ice$ yang be$rarti e$s 

yang be$rsifat kaku$, dingin dan ke$ras, se$dangkan bre$aking be$rarti me$me$cahkan. 

Arti harfiah dari ice$ bre$aking adalah "pe$me$cah e$s". Jadi ice$ bre$aking bisa 

diartikan me$ncoba me$me $cahkan atau$ me$ncairkan su$asana yang kaku$ se$pe$rti e$s 

u$ntu$k me$mbu$atnya le$bih mu$dah me$ngalir atau$ me$njadi le$bih nyaman dan rile$ks.2 

ice$ bre$aking dibe$rikan ole$h gu$ru$ agar be$rtu$ju$an mate$ri mate$ri yang disampaikan 

dapat dite$rima. Pe$se$rta didik te$ntu$nya akan le$bih dapat me$ne$rima mate$ri 

pe$mbe$lajaran jika su$asana tidak te$gang, santai, nyaman, dan le$bih be$rsahabat.  

Ice$ bre$aking me$ru$pakan cara te$pat u$ntu$k me$nciptakan su$asana be$lajar yag 

kondu$sif. Pe$nyatu$an pola pikir dan pola tindak ke$ satu$ titik pe$rhatian, bisa 

me$mbu$at su$asana me$njadi te$rkondisi u$ntu$k dinamis dan foku$s. Dinamis kare$na 

                                                             
1Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breaking, (Yogyakarta: Penerbit 

Samudra Biru, 2021), h. 6.  
2Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breaking, h. 4. 
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pe$se$rta didik bisa me$ngu$bah aktivitasnya se$ndiri u$ntu$k me$ngiku$ti pola te$rstru$ktu$r 

yang te$lah diarahkan ole$h gu$ru$. 

Ditinjau$ dari pe$nge$rtian di atas bahwa ice$ bre$aking adalah su$atu$ aktivitas 

ke$cil be$ru$pa pe$rmainan-pe$rmainan se$de$rhana u$ntu$k me$mbangkitkan se$mangat 

dan antu$siasme$ pe$se$rta didik yang se$be$lu$mnya pe$se$rta didik me$rasa me$ngantu$k, 

bosan dan te$gang ke$mu$dian be$ru$bah me$njadi foku$s, rile$ks, tidak me$ngantu$k dan 

pe$rasaan se$nang se$hingga  hal ini me$mbe$ri pe$ngaru$h positif pada motivasi be$lajar 

pe$se$rta didik. 

2. Manfaat Ice Breaking 

Ice$ bre$aking me$ru$pakan aktivitas yang dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$me$cahkan ke$be$ku$an, ke$kalu$tan dan ke$je$nu$han su$asana se$hingga me$njad 

me$ncair dan su$asana bisa ke$mbali pada ke$adaaan se$mu$a (kondisi kondu$sif). 

Fanani dalam Bu$di me$nje$laskan bahwa jika aktivitas ini dite$rapkan pada prose$s 

pe$mbe$lajaran di ke$las, maka be$sar ke$mu$ngkinannya pe$se$rta didik ke$mbali pada 

kondisi (se$mangat, motivasi, gairah be$lajar dan lain se$bagainya).3 

Ku$su$mo dalam Bu$di me$ne$rangkan bahwa manfaat dari Ice$ Bre$aking 

adalah se$bgai be$riku$t:  

a. Me$ngarahkan otak agar be$rada pada kondisi ge$lombang alpha. 

b. Me$mbangu$n ke$mbali su$asana agar le$bih santai dan me$nye$nangkan. 

c. Me$njaga stabilitas kondisi fisik dan psikis pe$se$rta agar te$tap se$gar dan 

nyaman dalam me$nye$rap mate$ri pe$mbe$lajaran  se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

                                                             
3Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breaking, h. 8.  
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d. Me$nggu$gah se$mangat dan motivasi pe$se$rta dalam me$ngiku$ti pe$latihan 

dan me$njalankan aktivitas be$lajar dari awal hingga akhir. 

e. Me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didik agar te$rcapai tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran. 

f. Me$nciptakan su$asana nyaman bagi pe$se$rta didik dan gu$ru$ agar 

se$mu$anya me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran. 

g. Me$ngarahkan pe$se$rta didik agar te$tap foku$s te$rhadap mate$ri 

pe$mbe$lajaran, se$hingga tu$ju$an pe$be$lajaran dapat te$rcapai. 

h. Me$nciptakan rasa ke$de$katan antara gu$ru$ dan pe$se$rta didik, se$hingga 

tidak ada jarak satu$ dan yang lain. Prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih 

dinamis, be$rsahabat dan be$rse$mangat. 

i. Me$mbantu$ pe$se$rta didik me$njadi le$bih ce$pat dan mu$dah dalam 

me$nye$rap mate$ri yang disampaikan ole$h gu$ru$. 

j. Me$me$cahkan ke$bu$ntu$an dan ke$kaku$an kondisi prose$s pe$mbe$lajaran 

yang monoton dan ku$rang be$rgairah. 

k. Me$mbantu$ re$laksasi otot dan otak bagi se$mu$a yang te$rlibat baik gu$ru$ 

mau$pu$n pe$se$rta didik.4 

Be$rdasarkan manfaat yang dike$mu$kakan ole$h para ahli bahwa ice$ bre$aking 

sangat be$rmanfaat u$ntu$k me$ngu$bah su$asana be$lajar pe$se$rta didik yang 

se$be$lu$mnya me$rasa bosan, te$gang dan me$ngantu$k me$njadi le$bih rile$ks. Ice$ 

bre$aking me$mang me$njadi solu$si dalam me$mbangkitkan ke$mbali se$mangat 

pe$se$rta didik. Namu$n, Ice$ bre$aking yang dipilih ole$h gu$ru$ haru$s te$pat se$hingga 

                                                             
4Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breaking, h. 9.  
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tidak me$nghabiskan waktu$ pe$mbe$lajaran di ke$las. Dari se$dikit banyaknya manfaat 

di atas yang te$rpe$nting adalah ice$ bre$aking dapat me$nghilangkan stigma pikiran 

ne$gatif pe$se$rta didik dalam be$lajar se$hingga be$lajar bu$kan lagi su$atu$ momok bagi 

pe$se$rta didik me$lainkan su$atu$ aktivitas yang me$nye$nangkan. 

3. Jenis-jenis Ice Breaking 

Gu$ru$ pe$rlu$ me$mpe$rhatikan bahwa Ice$ Bre$aking dalam ke$las haru$s 

me$mpe$rhatikan du$rasi waktu$, tidak be$rte$le$-te$le$, te$pat sasaran dan foku$s, agar inti 

mate$ri pe$mbe$lajaran dapat te$rsampaikan de$ngan e$fe$ktif. Banyak ragam Ice $ 

Bre$aking yang su$dah familiar dan se$ring digu$nakan ole$h pe$ngajar atau$ gu$ru$, 

be$riku$t me$ru$pakan je$nis-je$nis Ice$ Bre$aking be$se$rta langkah-langkahnya: 

a. Ye$l-ye$l 

Ye$l-ye$l je $nis ini me$ru$pakan u$ngkapan pe$nye $mangat.Ye$l-ye$l biasa 

diu$ngkapkan se$cara be$rke$lompok de$ngan be$ragam kata dan gaya. Masing-

masing ke$lompok biasanya akan me$nampilkan ye$l-ye$l yang be$rbe$da atau $ 

se$su$ai de$ngan karakte$ristiknya de$ngan gaya yang e$ne$rgik, lu$cu$ dan u$nik. 

U$ntu$k me$laku$kan ice$ bre$aking je$nis ini tidak me$me$rlu$kan waktu$ lama u$ntu$k 

me$laku$kannya. Rata-rata hanya me$mbu$tu$hkan du$rasi waktu$ 3-5 me$nit. 

Me$mbu$at ye$l-ye$l tidak pe$rlu$ su$sah-su$sah. Ye$l-ye$l dapat dibu$at de$ngan kata 

kata se$ndiri atau$ me$modifikasi lirik pe$nggalan lagu$. Hal te$rpe$nting saat 

me$laku$kan ye$l-ye$l haru$s de$ngan kompak dan pe$rasaan ge$mbira. Ice$ bre$aking 

je$nis ini biasanya dilaku$kan pada saat me$mu$lai pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$lihat 

kondisi ke$siapan me$ntal pe$se$rta didik. Je$nis Ice$ bre$aking ini me$ru$pakan je$nis 
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yang sangat mu$dah u$ntu$k dilaku$kan. Se$bagai contoh ye$l-ye $l yang be$rju$du $l 

“Ye$l-ye$l Se$nin sampai Minggu$”. 

Langkah- langkah pe$ne$rapan ye$l-ye $l se$nin sampai minggu$ 

1. Pe$ngajar me$nyiapkan instru$ksi ke$pada pe$se$rta didik u$ntu$k me$njawab 

ye$l-ye$l 

2. Jika gu$ru$ me$ngatakan hari Se$nin, maka pe$se$rta didik haru$s me$njawab 

de$ngan, “Ye$ah te$man baru$!” 

3. Jika gu$ru$ me$ngakatakan hari Se$lasa, maka pe$se$rta didik haru$s 

me$njawab de$ngan, “Me$lihatku$” 

4. Jika gu$ru$ me$ngatakan hari Rabu$, maka pe$se$rta didikk haru$s me$njawab 

de$ngan, “ke$nalan” 

5. Jika gu$ru$ me$ngatakan hari Kamis, maka pe$se$rta didik haru$s me$njawab 

de$ngan, “Dia su$ka” 

6. Jika gu$ru$ me$ngatakan hari Ju$m’at, maka pe$se$rta didik haru$s me$njawab 

de$ngan, “Wah, hatiku$ be$rde$bar” 

7. Jika gu$ru$ me$ngatakan hari Sabtu$, maka pe$se$rta didik haru$s me$njawab 

de$ngan, “Ah... lu$pakan” 

8. Jika gu$ru$ me$ngatakan hari Minggu$, maka pe$se$rta didik haru $s 

me$njawab de$ngan, “For Family”. 

Dalam Ice$ Bre$aking ini gu$ru$ dapat me$ngu$bah jawaban pe$se$rta 

de$ngan kalimat apa saja, yang te$rpe$nting kalimat jawaban jangan te$rlalu $ 

panjang dan mu$dah u$ntu$k diingat. Nanti di se$la-se$la gu$ru$ se$dang me$mbe$ri 
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mate$ri, se$cara tiba-tiba gu$ru$ dapat me$nggu$gah se$mangat be$lajar pe$se$rta 

didik de$ngan me$ngatakan ye$l-ye$l ini. 

b. Brain Gym (Se$nam Otak) 

Ice$ bre$aking je$nis brain gym (se$nam otak) adalah rangkaian latihan 

se$de$rhana u$ntu$k me$latih konse$ntrasi otak. brain gym mampu $ 

me$mpe$rmu$dahkan aktivitas be$lajar, dalam me$laku$kan pe$nye $su$aian 

te$rhadap ke$te$gangan, tantangan, dan tu$ntu$tan ke$hidu$pan se$hari-hari. 

Se$bagai contoh dari ice$ bre$aking brain gym 3,6,9 adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Langkah pe$rtama gu$ru$ e$ngistru$ksikan u$ntu$k be$rte$pu$k be$rte$pu$k tangan 

pada saat hanya me$nye$bu$tkan angka 3, 6, 9. 

2. Pe$se$rta didik mu$lai be$rhitu$ng dari angka satu$ sampai se$te$ru$snya, 

ke$mu$dian dipe$rintahkan u$ntu$k tidak me$nye$bu$t angka 3, 6, 9. Akan 

te$tapi, diganti me$njadi te$pu$kan tangan se$kali saja. 

3. Gu$ru$ me$naikkan le$ve$l te$mpo pe$rmainan me$njadi se$makin ce$pat agar 

pe$se$rta didik le$bih te$rlatih foku$s dan be$rkonse$ntrasi. 

Se$nam otak adalah je$nis Ice$ Bre$aking yang sangat mu$dah kare$na dapat 

dilaku$kan kapan dan dimanapu$n ole$h siapa saja. Se$nam otak be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$mbalikan konse$ntrasi pe$se$rta didik yang mu$lai me$rasa bosan dan tidak 

foku$s dalam me$ngiku$ti ke$giatan be$lajar. 

c. Te$pu$k Tangan 

Te$pu$k tangan me$ru$pakan je$nis ice$ bre$aking yang se$ring digu$nakan 

ole$h se$tiap gu$ru$. Gu$ru$ dapat me$nggu$nakan be$rbagai macam te$pu$k tangan 

u$ntu$k me$ngkondisikan konse$ntrasi dan pe$rhatian pe$se$rta didik agar te$tap 
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foku$s se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. salah satu$ contoh dan langkah-langkah 

dalam me$ne$rapkan Ice$ Bre$aking je$nis te$pu$k tangan ini adalah se$bagai be$riku$t : 

Ke$tika Me$ngu$capkan Se$lamat Pagi maka Pe$se$rta Didik Me$laku$kan Te$pu$k 

Se$kali 

Ke$tika Me$ngu$capkan Se$lamat Siang maka Pe$se$rta Didik Me$laku$kan Te$pu$k 

Du$a Kali 

Ke$tika Me$ngu$capkan Se$lamat Sore$ maka Pe$se$rta Didik Me$laku$kan Te$pu$k 

Tiga Kali 

Ke$tika Me$ngu$capkan Se$lamat Malam maka Pe$se$rta Didik Tidak Me$ne$pu$k 

d. Salam Sapa 

Ice$ Bre$aking de$ngan salam sapa ini sangat mu$dah dilaku$kan ole$h gu$ru$. 

Te$rkadang diu$capkan ke$tika di awal masu$k ke$las atau$ se$te$lah istirahat. 

Tu$ju$annya sama yaitu$ u$ntu$k me$mbe$ri se$mangat ke$pada para pe$se$rta didik 

ke$tika me$mu$lai pe$mbe$lajaran dan me$mbu$at me$re$ka te$tap foku$s se$rta 

konse$ntrassi dalam be$lajar. Langkah-langkah dalam me$ne$rapkan ice$ bre$aking 

salam sapa adalah se$bagai be$riku$t ; 

1. Gu$ru$ me$nyapa pe$se$rta didik de$ngan kata “Apa kabar?” 

2. Pe$se$rta didik me$njawab de$ngan kalimat : 

a. “Alhamdu$lillah”, dise$rtai ke$du$a te$lapak tangan posisi salam 

b. “Lu$ar biasa”, dise$rtai ke$du$a tangan te$rbu$ka se$pe$rti do’a 

c. “Te$tap se$mangat”, dise$rtai ge$rakan ke$du$a tangan me$nge$pal 

d. “Mantap”, dise$rrtai ke$du$a pe$rge$rakan tangan me$ngacu$ngkan 

je$mpol. 
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e. Me$le$mpar Spidol 

Ice$ bre$aking ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghangatkan su$asana de$ngan 

me$nghilangkan ke$kaku$an antara pe$se$rta didik dan gu$ru$ se$ndiri. Du$rasi 

pe$rmainan se$kitar 5-10 me$nit, se$hingga cocok digu$nakan dalam 

pe$mbe$lajaran. alat bantu$ ice$ bre$aking ini adalah spidol, yang biasa 

digu$nakan ole$h gu$ru$ u$ntu$k me$nu$lis di papan tu$lis. Langkah-langkah dalam 

pe$ne$rapan ice$ bre$aking ini adalah 

1. Se$mu$a pe$se$rta didik be$bas be$rdiri di te$mpat du$du$k masing-masing 

2. Gu$ru$ me$nginstru$ksikan pe$se$rta didik be$rte$pu$k tangan ke$tika gu$ru$ 

me$le$mparkan spidol ke$ u$dara, dan pada saat spidol gu$ru$ ditangkap 

de$ngan tangan, se$mu$a pe$se$rta didik diminta u$ntu$k be$rte$pu$k tangan. 

U$langi sampai be$be$rapa kali. 

3. U$langi prose$s ke$du$a de$ngan tambahan be$rte$pu$k tangan ju$ga 

be$rse$nandu$ng. (be$rgu$mam) : “Mmmmmmm.....! 

4. U$langi prose$s ke$tiga ini be$be$rapa kali, se$tiap kali se$makin ce$pat 

ge$rakannya, ke$mu$dian akhiri de$ngan satu$ anti klimaks: spidol tidak 

dilambu$ngkan, te$tapi hanya me$lambu$ngkan tangan se$pe$rti akan 

me$lambu$ngkannya ke$ atas (ge$rak tipu$ yang ce$pat!) amati apakah 

pe$se$rta didik masih ada yang be$rte$pu$k tangan.5 

4. Syarat- Syarat Penerapan Ice Breaking 

Ice$ Bre$aking me$miliki be$be$rapa syarat-syarat yang haru$s dipe$rhatikan agar 

dapat me$ngoptimalkan pe$mbe$lajaran di ke$las. Ku$nci dari Ice$ Bre$aking ini adalah 

                                                             
5Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breaking, h. 42. 
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me$ngkhu$su$skan ke$giatan ini u$ntu$k tu$ju$an me$nu$njang prose$s pe$mbe$lajaran dan 

me$ncairkan su$asana. Adapu$n syarat- syarat dalam me$ne$rapkan Ice$ Bre$aking 

adalah se$bagai be$riku$t : 

a. Ice$ bre$aking bu$tu$h pe$rsiapan dan pe$re$ncanaan 

b. Ice$ bre$aking pe$rlu$ latihan  

c. Me$libatkan se$lu$ru$h pe$se$rta didik 

d. U$sahakan tidak me$makan waktu$ 

e. U$sahakan se$su$ai topik dan karakte$ristik pe$se$rta didik 

f. U$sahakan pe$ngajar me$nu$nju$kan se$su$atu$ yang me$nge$ju$tkan.6  

Pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking tidak me$nganggu$ waktu$ pe$mbe$lajaran, ju$stru$ Ice$ 

Bre$aking dapat me$nge$mbalikan konse$ntrasi dan pe$rhatian pe$se$rta didik agar le$bh 

foku$s dalam me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran. Pe$ne$rapan Ice$ Bre$aku$ng tidak se$mata-mata 

dapat me$nghabiskan waktu$ jam pe$lajaran. Pe$rlu$ dike$tahu$i bahwa pe$nting bagi 

se$tiap gu$ru$ yang akan me$laku$kan Ice$ Bre$aking te$rle$bih dahu$lu$ me$nge$tahu $i 

prasyarat diadakannya Ice$ Bre$aking  agar ke$giatan pe$mbe$lajaran di ke$las tidak 

te$rjadi de$stru$ktif bagi pe$se$rta didik. 

g. Kelebihan dan Kekurangan Ice Breaking 

Ke$le$bihan dan ke$ku$rangan se$tiap strate$gi pasti ada se$pe$rti halnya de$ngan 

strate$gi Ice$ Bre$aking. Soraya me$nje$laskan ke$le$bihan dari Ice$ Bre$aking: 

a. Me$mbu$at waktu$ panjang te$rasa ce$pat. 

b. Me$mbawa dampak me$nye $nangkan dalam pe$mbe$lajaran. 

c. Dapat digu$nakan se$cara se$pontan atau$ te$rkonse$p. 

                                                             
6Budi Sukmajadi & Elva Simajuntak, Powerfull Ice Breaking, h. 29.   
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d. Me$mbu$at su$asana kompak dan me$nyatu$. 

Adapu$n ke$ku$rangan dari Ice$ Bre$aking adalah pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking 

haru$s dise$su$aikan de$ngan te$mpat dan kondisi ke$bu$tu$han pe$se$rta didik.7 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Istilah motivasi be$rasal dari kata yang dapat diartikan se$bagai ke$ku$atan 

yang te$rdapat dalam diri idividu$, yang me$nye $babkan individu$ te$rse$bu$t be$rtindak 

atau$ be$rbu$at. Motif tidak dapat diamati se$cara langsu$ng, te$tapi dapat 

diinte$rpre$tasikan dalam tingkah laku$nya, be$ru$pa rangsangan, dorongan, atau$ 

pe$mbangkit te$naga mu$ncu$lnya su$atu$ tingkah laku$ te$rte$ntu$.8  Diu$ngkapkan ju$ga 

dalam pe$ndapat Sardiman me$nyatakan bahwa motivasi adalah pe$ralihan pe$rasaan 

dalam diri se$se$orang yang ditandai de$ngan mu$ncu$lnya fe$e$ling dan didahu$lu $i 

de$ngan tanggapan te$rhadap adanya tu$ju$an.9 

Adapu$n be$rnard dalam Kartika me$mbe$rikan de$finisi bahwa motivasi 

adalah se$bagai fe$nome$na yang dipe$role$h de$ngan me$libatkan rangsangan tindakan 

ke$ arah tu$ju$an-tu$ju$an te$rte$ntu$ yang se$be$lu$mnya ke$cil atau$ tidak ada ge$rakan sama 

se$kali ke$ arah tu$ju$an-tu$ju$an yang le$bih be$sar.10 Ke$mu$dian Hamzah B. U$no 

me$nje$laskan bahwa motivasi adalah dorongan yang te$rjadi me$lalu$i dorongan 

inte$rnal mau$pu$n e$kste$rnal pada pe$se$rta didik yang se$dang dalam tahap be$lajar 

                                                             
7Alena Soraya, Pengaruh Penerapan Ice Breaking Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Sosiologi Di SMA Darussalam Ciputat UIN SMH Banten 2014, h. 20.  
8Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 

3. 
9Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Peserta Didik, h.73. 
10Kartika Wahyuningrum, Pengaruh Fasilitas Belajar Disekolah Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Dabin Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo, (Skripsi: 

Universitas Negeri Semarang 2015), h. 24. 
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ke$mu$dian be$rdampak pada pe$ru$bahan tingkah laku$. Pada u$mu$mnya de$ngan tolak 

u$ku$r atau$ be$be$rapa indikator se$bagai u$nsu$r yang me$ndu$ku$ng dalam ke$be$rhasilan 

se$se$orang dalam be$lajar.11 

Be$lajar dalam kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia, me$miliki arti u$saha dalam 

me$mpe$role$h ke$pandaian atau$ ilmu$. De$finisi ini me $miliki pe$nge$rtian bahwa be$lajar 

adalah se$gala se$su$atu$ prose$s u$saha dalam me $ncapai dan me$mpe$role$h ke$pandaian 

atau$ ilmu$.12 

Pe$nge$rtian be$lajar disampaikan Ku$rniawan bahwa be$lajar adalah su$atu $ 

prose$s aktif inte$rnal individu$ me$lalu$i pe$ngalamannya be$rinte$raksi de$ngan 

lingku$ngan se$hingga me$nye$babkan pe$ru$bahan tingkah laku$ yang ce$nde$ru$ng 

sifatnya re$latif pe$rmane$n.13 Be$rdasarkan dari pe$nge$rtian motivasi dan be$lajar yang 

te$lah diu$raikan bahwa motivasi be$lajar adalah dorongan yang me$libatkan individu $ 

atau$ ke$lompok u$ntu$k me$laku$kan ke$giatan prose$s be$lajar. 

2. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Adapu$n be$be$rapa prinsip-prinsip motivasi be$lajar me$nu$ru$t pe$ndapat 

Djamrah se$bagai be$riku$t: 

a. Motivasi se$bagai dasar pe$ngge$rak yang me$ndorong aktivitas be$lajar. 

b. Motivasi intrinsik le$bih u$tama dari motivasi e$kstrinsik dalam be$lajar. 

c. Motivasi de$ngan pu$jian le$bih baik daripada de$ngan hu$ku$man. 

d. Motivasi be$rhu$bu$ngan e$rat de$ngan ke$bu$tu$han be$lajar. 

e. Motivasi dapat me$mu$pu$k optimisme $ dalam be$lajar. 

                                                             
11Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, h. 23. 
12Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2015), h. 15.   
13Kurniawan Deni, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Alfabeta,  2014),  h.4.  
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f. Motivasi me$lahirkan pre$stasi dalam be$lajar.14 

3. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Macam-macam motivasi be$lajar dapat dibagi be$rdasarkan dari pre$spe$ktif 

ke$bu$tu$han,fu$ngsional, dan sifatnya yaitu$: 

a. Pe$rspe$ktif ke$bu$tu$han 

Te$ori pe$rspe$ktif ke$bu$tu$han me$nu$ru$t Maslow dalam Wina Sanjaya 

me$nje$laskan bahwa ke$bu$tu$han manu$sia itu$ me$miliki tingkatan. 

Individu$ akan me$rasakan ke$pu$asan dalam me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

te$rte$ntu$ apabila pada taraf ke$bu$tu$han se$be$lu$mnya itu$ dapat te$rpe$nu$hi. 

Jadi, motivasi dari pe$rspe$ktif ke$bu$tu$han ini dapat dibangu$n apabila 

ke$bu$tu$han se$be$lu$mnya te$lah dapat dipe$nu$hi. 

b. Pe$rspe$ktif fu$ngsional 

Pe$rspe$ktif fu$ngsional me$mandang bahwa motivasi adalah se$bagai 

pe$ngge$rak, harapan dan inse$ntif. Motivasi se$bagai pe$ngge$rak adalah 

dorongan dalam yang be$rtu$ju$an dalam me$ngge$rakkan aktifitas te$rte$ntu$. 

Motivasi se$bagai harapan adalah motivasi yang bangkit de$ngan 

me$mandang dan be$rpikir bahwa apa yang diharapkan akan te$rjadi 

se$su$ai de$ngan pandangannya. Adapu$n motivasi se$bagai inse$ntif adalah 

motivasi yang mu$ncu$l kare$na dise$babkan de$ngan adanya tu$ju$an yang 

nyata se$hingga motivasi se$bagai inse$ntif ini dapat me$mpe$ngaru$hi 

                                                             
14Bahri Syaiful Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2011), h. 152-155.  
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kondisi psikis manu$sia dan dapat be$rdampak pada pe$rasa se$nang dan 

bahagia.15 

c. Pe$rspe$ktif dari se$gi sifat 

Motivasi be$rdasarkan pe$rspe$ktif se$gi sifat dibe$dakan me$njadi du$a yaitu $ 

motivasi intrinsik dan motivasi e$kstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang mu$ncu$l kare$na dorongan dari dalam diri se$tiap individu$. 

Se$dangkan motivasi e$kstrinsik adalah motivasi yang mu$ncu$l kare$na 

adanya dorongan dari lu$ar. 

4. Indikator Motivasi Belajar Peserta Didik 

Te$rdapat be$be$rapa indikator motivasi be$lajar pe$se$rta didik yang 

diklasifikasikan ole$h Hamzah B. U$no adalah se$bagai be$riku$t : 

a. Adanya hasrat dan ke$inginan be$rhasil 

b. Adanya dorongan dan ke$bu$tu$han dalam be$lajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa de$pan 

d. Adanya pe$nghargaan dalam be$lajar 

e. Adanya hal me$narik dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

f. Lingku$ngann se$kitar yang kondu$sif se$rta pe$mbe$lajaran yang 

me$nye$nangkan.16 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Nu$groho me$nye$bu$tkan bahwa te$rdapat tu$ju$h faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaru$hi motivasi be$lajar pe$se$rta didik adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Kondisi E $konomi. 

                                                             
15Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 255-256. 
16Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, h. 23. 
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b. Ke$ahlian atau$ ke$te$rampilan se$se$orang. 

c. Cita-cita atau$ aspirasi pe$se$rta didik. 

d. Ke$mampu$an pe$se$rta didik. 

e. Kondisi jasmani dan rohani pe$se$rta didik. 

f. Kondisi lingku$ngan pe$se$rta didik se$lama baik itu$ di se$kolah, di ru$mah 

atau$ de$ngan te$man pe$rgau$lan. 

g. U$nsu$r-u$nsu$r dinamis se$pe$rti pe$rhatian, pe$rasaan, ingatan dan 

ke$mau$an.17 

Me$nu$ru$t Slame$to motivasi be$lajar pe$se$rta didik dapat dipe$ngaru$hi ole $h 

faktor-faktor se$bagai be$riku$t: 

a. Dorongan kognitif. Dorongan kognitif adalah dorongan akan 

ke$bu$tu$han u$ntu$k me$nge$tahu$i, me$nge$rti dan me$me$cahkan masalah. 

b. Harga diri pada kondisi te$rte$ntu$ yang dialami ole$h pe$se$rta didik. 

Pe$se$rta didik akan te$ku$n dalam be$lajar dan me$laksanakan tu$gas-tu$gas 

u$ntu$k statu$s dan harga dirinya. 

c. Ke$bu$tu$han be$rafilisasi, yaitu$ ke$bu$tu$han u$ntu$k me$ngu$asai bahan 

pe$lajaran de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$ndapatkan pe$mbe$naran dari orang 

lain dan te$man-te$man.18 

 

 

                                                             
17Anang Nugroho,  Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Power Point 

Dengan Video Dan Animasi Terhadap Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Pada Materi 

Perawatan Unit Kopling Siswa Kelas 2 SMK Piri Yogyakarta,  (Skripsi Tidak Diterbitkan. 

Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta , 2015), h. 46. 
18Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 26.  
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C. Kerangka Berpikir 

Ke$rangka pikir me$ru$pakan pe$nje$lasan se$me$ntara te$rhadap su$atu$ ge$jala 

yang me$njadi obje $k pe$rmasalahan yang akan dite$liti dan dapat ju$ga dikatakan 

se$bagai argu$me$ntasi dalam pe$ru$mu$san hipote$sis dan u$ntu$k me$mu$dahkan dalam 

pe$nje$lasan pe$ne$litian ini maka dibu$atlah ke$rangka pikir se$me$ntara agar pada saat 

pe$ne$liti bisa de$ngan mu$dah me$nge$lolahnya, dapat dilihat se$bagai be$riku$t: 

Tabel 1.1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan ole$h pe$ne$liti adalah me$nggu$nakan je$nis 

pe$ne$litian ku$antitatif. Pe$ne$litian ku$antitatif adalah pe$ne$litian ilmiah yang 

siste$matis te$rhadap bagian-bagian dan fe$nome$na se$rta ku$alitas hu$bu$ngan-

hu$bu$ngannya. Pe$ne$litian ku$antitatif dapat diartikan se$bagai me$tode$ pe$ne$litian 

yang digu$nakan u$ntu$k me$ne$liti pada popu$lasi atau$ sampe$l te$rte$ntu$, pe$ngu$mpu$lan 

data me$nggu$nakan instru$me$n pe$ne$litian, analisis data be$rsifat ku$antitatif/statistik, 

de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ji hipote$sis yang te$lah dite$tapkan.1 Tu$ju$an pe$ne$litian 

ku$antitatif adalah me$nge$mbangkan dan me$nggu$nakan mode$l-mode$l mate$matis, 

te$ori-te$ori, dan hipote$sis yang be$rkaitan de$ngan fe$nome$na alam. Pe$ne$litian 

ku$antitatif adalah su$atu$ prose$s me$ne$mu$kan pe$nge$tahu$an yang me$nggu$nakan data 

be$ru$pa angka se$bagai alat me$nganalisis ke$te$rangan me$nge$nai apa yang ingin 

dike$tahu$i. 

2. Lokasi Penelitian 

Adapu$n lokasi pe$ne$litian ini dilaku$kan di MTs DDI Maje$ne$, Jl. Kyai 

Mu$hammad Shale$h, No. 57, Banggae$, Labu$ang, Ke$c. Banggae$ Timu$r, Kabu$pate $n 

Maje$ne$, Su$lawe$si Barat 91412. Alasan pe$ne$liti me$milih lokasi ini kare$na pe$ne$liti 

me$ndu$ga bahwa di lokasi te$rse$bu$t te$rdapat hu$bu$ngan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking 

te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 

                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 8.   
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B. Pendekatan Penelitian 

Pe$nde$katan dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan pe$ne$litian 

ku$antitatif kore$lasional. Pe$nde$katan pe$ne$litian ku$antitatif kore$lasional adalah 

pe$ne$litian yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nye $lidiki se$jau$h mana variasi pada su$atu $ 

variabe$l saling be$rkaitan de$ngan variasi pada satu$ atau$ le$bih variabe$l lain 

be$rdasarkan koe$fisie$n kore$lasi.2 Pe$nde$katan ku$antitatif kore$lasional digu$nakan 

u$ntu$k me$nge$tahu$i se$jau$h mana variabe$l saling be$rkaitan atau$ me$miliki hu$bu$ngan.  

Se$hingga pe$nde$katan pe$ne$litian ku$antitatif kore$lasional dipilih ole$h 

pe$ne$liti kare$na pe$nde$katan pe$ne$litian ku$antitatif kore$lasional me$ru$pakan 

pe$ne$litian yang dimaksu$dkan u$ntu$k me$nge$tahu$i ada tidaknya hu$bu$ngan antara 

du$a variabe$l atau$ be$be$rapa variabe$l. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popu$lasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri dari obye$k/su$bye$k yang 

me$mpu$nyai ku$alitas dan karakte$ristik te$rte$ntu$ yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k 

dipe$lajari ke$mu$dian ditarik ke$simpu$lan. Popu$lasi pada prinsipnya adalah se$mu$a 

anggota ke$lompok manu$sia, binatang, pe$ristiwa, atau$ be$nda yang tinggal be$rsama 

dalam satu$ te$mpat dan se$cara te$re$ncana me$njadi targe$t ke$simpu$lan dari hasil akhir 

su$atu$ pe$ne$litian.3 Adapu$n popu$lasi dari pe$ne$litian ini adalah ke$se$lu$ru$han pe$se$rta 

didik di ke$las VII MTs DDI Maje$ne$ se$banyak 50 orang. 

 

 

                                                             
2Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 8-9. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 36. 
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2. Sampel 

Sampe$l adalah se$bagian anggota popu$lasi yang me$mbe$rikan ke$te$rangan 

atau$ data yang dipe$rlu$kan dalam su$atu$ pe$ne$litian. De$ngan kata lain, sampe$l adalah 

himpu$nan bagian dari popu$lasi. Sampe$l se$lalu$ me$mpu$nyai u$ku$ran yang ke$cil atau $ 

sangat ke$cil jika dibandingkan de$ngan u$ku$ran popu$lasi.4 

 Sampe$l yang diambil dalam pe$ne$litian ini adalah ke$se$lu$ru$han ju$mlah dari 

popu$lasi, yaitu$ be$rju$mlah 50 orang dari ke$las di VII MTs DDI Maje$ne$, ke$las 

VIIA be$rju$mlah 17 pe$se$rta didik, ke$las VIIB be$rju$mlah 16 pe$se$rta didik, dan 

ke$las VIIC be$rju$mlah 17 pe$se$rta didik. Jadi, Te$knik pe$ngambilan sampe$l dalam 

pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik sampling je$nu$h. Te$knik sampling je$nu$h adalah 

te$knik me$ne$ntu$kan sampe$l apabila se$mu$a anggota popu$lasi dijadikan sampe$l.5 

D. Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data adalah cara-cara yang dapat digu$nakan ole$h 

pe$ne$liti u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data.Te$knik pe$ngu$mpu$lan data me$ru$pakan u$tama 

dalam pe$ne$litian, kare$na tu$ju$an u$tama dari pe$ne$litian adalah me$ndapatkan data.6 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti dalam me$ngu$mpu$lkan data adalah de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$  se$bagai be$riku$t: 

1. Observasi 

Obse$rvasi me $ru$pakan me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data yang me$nggu$nakan 

pe$ngamatan te$rhadap obje$k pe$ne$litian yang dapat dilaksanakan se$cara langsu$ng 

mau$pu$n tidak se$cara langsu$ng. Obse$rvasi se$bagai alat pe$ngu$mpu$lan data banyak 

digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkah laku$ atau$pu$n prose$s te$rjadinya su$atu$ ke$giatan 

                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 37 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 124  
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.308.  
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yang dapat diamati baik dalam situ$asi yang se$be$narnya mau$pu$n dalam situ$asi 

bu$atan.  

2. Angket 

Me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data de$ngan angke$t dilaku$kan de$ngan cara 

me$nyampaikan se$ju$mlah pe$rtanyaan mau$pu$n pe$rnyataan te$rtu$lis u$ntu$k dijawab 

se$cara te$rtu$lis pu$la ole$h re$sponde$n. Angke$t ju$ga dapat diartikan se$bagai daftar 

pe$rtanyaan mau$pu$n pe$rnyataan yang disu$su$n se$de$mikian ru$pa, te$rstru$ktu$r, dan 

te$re$ncana, dipakai u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data ku$antitatif yang dipe$role$h dari 

re$sponde$n.  

Pada pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 2 angke$t yakni angke$t ice$ bre$aking dan 

motivasi be$lajar. Ke$mu$dian 2 variabe$l dari angke$t te$rse$bu$t dikore$lasikan u$ntu$k 

me$mpe$role$h data me$nge$nai hu$bu$ngan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking dan motivasi 

be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di ke$las VII MTs DDI 

Maje$ne$. 

3. Dokumentasi 

Doku$me$ntasi adalah su$atu$ me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan 

u$ntu$k me$mpe$role$h data dan informasi dalam bu$ku$, arsip, doku$me$n, tu$lisan angka 

dan gambar yang be$ru$pa laporan se$rta ke$te$rangan yang dapat me$du$ku$ng 

pe$ne$litian.7 Adapu$n doku$me$ntasi dalam pe$ne$litian ini be$ru$pa Rancangan 

Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran (RPP) pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di ke$las 

VII MTs DDI Maje$ne$. 

 

                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.142. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instru$me$n pe$ne$litian adalah se$mu$a alat yang digu$nakan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k 

me$ngu$mpu$lkan data te$ntang se$mu$a prose$s pe$mbe$lajaran. Adapu$n instru$me$n dari 

pe$ne$litian ini me $nggu$nakan angke$t atau$ ku$sione$r de$ngan skala pe$ngu$ku$ran like$rt. 

Skala pe$ngu$ku$ran like$rt digu$nakan u$ntu$k me$laku$kan pe$ngu$ku$ran te$rhadap sikap, 

pe$ndapat dan pe$rse$psi atau$ ke$lompok me$nge$nai fe$nome$na sosial. Skala 

pe$ngu$ku$ran like$rt yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari e$mpat skor 

yaitu$ Sangat Se$tu$ju$ (ST), Se$tu$ju$ (S), Tidak Se$tu$ju$ (TS), Sangat Tidak Se$tu$ju $ 

(STS).8 Be$riku$t di bawah me$ru$pakan pe$mbe$rian skor skala pe$ngu$ku$ran like$rt 

adalah se$bagai be$riku$t : 

Tabel 1.2 

Skala Pengukuran Likert 

Arah 

Pernyataan 

Sangat 

Setuju 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Positif 4 3 2 1 

Ne$gatif 1 2 3 4 

 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi angket Ice Breaking 

No Indikator 

Nomor Item Soal 

Positif Negatif 

1 Antu$siasme$ dan se$mangat  1, 2, 4 3 

                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 293. 
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2 Foku$s dan be$rkonse$ntrasi 6, 7, 8 5 

4 Su$asana nyaman dan tidak te$gang 9, 10, 11, 

13, 14, 16 

12, 15 

 

Tabel 1.4 

Kisi-kisi angket Motivasi Belajar 

No Indikator 

Nomor Item Soal 

Positif Negatif 

1 Adanya hasrat dan ke$inginan be$rhasil 1, 3, 4 2 

2 Adaya dorongan dan ke$bu$tu$han dalam be$lajar 5, 6, 7 8 

3 

Adanya harapan dan cita-cita masa de$pan 9, 10, 

12 

11 

4 

Adanya pe$nghargaan dalam be$lajar 13, 14, 

15, 16  

 

5 Adanya hal me$narik dalam prose$s pe$mbe$lajaran 17, 18 19 

6 

Lingku$ngan se$kitar yang kondisif se$rta 

pe$mbe$lajaran yang me$nye $nangkan 

22 20, 21, 

23 
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F. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Validitas 

Validitas adalah tingkat ke$be$naran dan ke$sahihan alat u$ku$r yang 

digu$nakan instru$me$n. Instru$me$n dikatakan valid be$rarti me$nu$nju$kkan alat u$ku$r 

yang dipe$rgu$nakan u$ntu$k me$nggu$nakan data itu$ valid atau$ dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$ku$r apa yang se$haru$snya di u$ku$r.9 Dalam pe$ne$litian ini, digu$nakan te$knik 

kore$lasi produ$ct mome$nt u$ntu$k me$ngu$ku$r validitas data de$ngan me$nghitu$ng 

validitas data pe$ne$liti me$nggu$nakan aplikasi SPSS 30.  

Data yang dipe$role$h dari hasil angke$t yang dise$bar ke$ 50 re$sponde$n 

de$ngan ju$mlah pe$rnyataan 16 nomor. Hasil u$ji Validasi u$ntu$k variabe$l ice $ 

bre$aking adalah se$bagai be$riku$t : 

Tabel 2.1 

Hasil Validasi Angket Ice Breaking 

Item Angket 

Nomor 

rhitung Keterangan 

1 0,44 Valid 

2 0,72 Valid 

3 0,25 Tidak Valid 

4 0,41 Valid 

5 0,53 Valid 

6 0,47 Valid 

7 0,35 Valid 

8 0,48 Valid 

9 0,54 Valid 

10 0,38 Valid 

                                                             
9Wahyu Regita Fitriany Husaeni, dkk., Validitas dan Realibilitas Angket Penyesuaian 

Diri Siswa SMA, (Fokus ,Vol. 5, No. 1 Tahun 2022), h.80. 
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11 0,54 Valid 

12 0,37 Valid 

13 0,32 Valid 

14 0,46 Valid 

15 0,35 Valid 

16 0,35 Valid 

 

Data di atas me$ru$pakan hasil validitas angke$t Ice$ Bre$aking yang dike$tahu $i 

be$rju$mlah 16 pe$rnyataan dan te$rdapat 15 pe$rnyataan yang valid se$rta 1 pe$rnyataan 

yang tidak valid, data yang me$miliki nilai r hitu$ng > 0.27 dinyatakan valid 

se$dangkan nilai r hitu$ng < 0.27 dinyatakan tidak valid.  

Tabel 2.2 

Hasil validasi angket motivasi belajar 

Item Angket 

Nomor 

rhitung Keterangan 

1 0,35 Valid 

2 0,43 Valid 

3 0,49 Valid 

4 0,23 Tidak Valid 

5 0,32 Valid 

6 0,36 Valid 

7 0,33 Valid 

8 0 Tidak Valid 

9 0,46 Valid 

10 0,39 Valid 

11 0,48 Valid 

12 0,6 Valid 

13 0,37 Valid 

14 0,44 Valid 
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15 0,2 Tidak Valid 

16 0,44 Valid 

17 0,46 Valid 

18 0,49 Valid 

19 0,48 Valid 

20 0,57 Valid 

21 0,49 Valid 

22 0,44 Valid 

23 0,4 Valid 

 

Data di atas me$ru$pakan hasil validitas angke$t motivasi be$lajar yang 

dike$tahu$i be$rju$mlah 23 pe$rnyataan dan te$rdapat 20 pe$rnyataan yang valid se$rta 3 

pe$rnyataan yang tidak valid, data yang me$miliki nilai r hitu$ng > 0.27 dinyatakan 

valid se$dangkan nilai r hitu$ng < 0.27 dinyatakan tidak valid. 

2. Realibilitas 

Re$alibilitas adalah taraf dan ke$pe$rcayaan alat u$ku$r dalam me$ngu$ku$r 

variabe$l yang he$ndak diu$ku$r. Re$alibilitas su$atu$ pe$ngu$ku$ran dapat dikatakan baik 

jika dalam be$be$rapa kali pe$ngu$ku$ran me$mpe$role$h ke$konsiste$nan dan ke$samaan.10 

Pe$ngu$jian re$liabilitas pada pe$ne$litian ini me$nggu$nakan Te$knik alfa cronbach. 

U$ntu$k me$nge$tahu$i re$liabilitas instru$me$n maka pada pe$ne$litian ini dapat dike$tahu $i 

de$ngan me$laku$kan pe$ngu$jian me$nggu$nkan bantu$an aplikasi   SPSS 30.  

 Be$riku$t tabe$l hasil re$liabilitas Ice$ Bre$aking: 

Tabel 2.3 

Hasil Reliabilitas Angket Ice Breaking  

Reliability statistics 

                                                             
10Wahyu Regita Fitriany Husaeni, dkk., Validitas dan Realibilitas Angket Penyesuaian 

Diri Siswa SMA, h.80.  
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Cronbach’ Alpha N of Ite$m 

0,729 15 

  

Be$rdasarkan tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa Ice$ Bre$aking dipe$role$h nilai 

Cronbach’ Alpha se$be$sar 0,729 yang artinya > 0,60 maka data be$rnilai re$liabe $l 

dan dapat digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data. 

 Be$riku$t tabe$l hasil motivasi be$lajar 

Tabel 2.4 

Hasil Reliablitas Angket Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach’ Alpha N of Ite$m 

0,775 20 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa hasil re$liabilitas Ice $ 

Bre$aking dipe$role$h nilai Cronbach’ Alpha se$be$sar 0,775 yang artinya > 0,60 

makadata be$rnilai re$liabe$l dan dapat digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data. 

 Se$te$lah dilaku$kan u$ji validitas dan u$ji re$liabilitas, dipe$role$h angke$t Ice$ 

Bre$aking de$ngan ju$mlah ite$m 15 angke$t  dan angke$t motivasi be$lajar be$rju$mlah 

20 angke$t. 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan 

Te$knik pe$ngolahan dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan statistik de$skriptif 

dan statistik infe$re$sial. 
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a. Statistik De$skriptif 

Statistik de$skriptif adalah analisis data yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis 

data de$ngan cara me$nde$skripsikan atau$ me$nggambarkan data yang te$lah 

te$rku$mpu$l se$bagaimana adanya tanpa be$rmaksu$d me$mbu$at ke$simpu$lan yang 

be$rlaku$ u$ntu$k u$mu$m atau$ ge$ne$ralisasi. 

Statistik de$skripstif be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nganalisis atau$ me$mbe$rikan 

gambaran te$rhadap obje$k yang dite$liti me$lalu$i data sampe$l dan popu$lasi, tanpa 

me$mbu$at ke$simpu$lan yang le$bih lu$as. Pada statistik de$skriptif akan me$nggu$nakan 

cara-cara pe$nyajian data de$ngan tabe$l biasa atau$ distribu$si fre$ku$e$nsi, grafik garis 

atau$ batang. 

b. Statistik Infe$re$nsial 

Statistik infe$re$nsial adalah su$atu$ tindakan u$ntu$k me$mbu$at be$rbagai 

infe$re$nsi te$rhadap se$ku$mpu$lan data yang be$rasal dari su$atu$ sampe$l. Tindakan 

statistik infe$re$nsial digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji hipote$sis. Pe$ne$litian ini dibantu $ 

de$ngan aplikasi SPSS 30. Aplikasi SPSS 30 ini adalah aplikasi yang me$mbantu $ 

pe$ne$liti dalam me$ngolah data dan me$nyajikan data pe$ne$litian. 

2. Analisis Data 

Analisis re$gre$si line$ar se$de$rhana adalah analisis yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i masing-masing hu$bu$ngan variabe$l. Te$knik analisis ini dipilih ole $h 

pe$ne$liti u$ntu$k me$nge$tahu$i dan me$njawab ru$mu$san masalah satu$ dan du$a, se$rta 

me$laku$kan pe$rhitu$ngan u$ntu$k me$ngu$ji hipote$sis me$nggu$nakan statistik de$skriptif. 

Ke$mu$dian se$lanju$tnya me$nggu$nakan statistik infe$re$nsial u$ntu$k me$njawab 

ru$mu$san masalah ke$tiga dan me$ngu$ji hipote$sis “Hu$bu$ngan pe$ne$rapan ice $ 
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bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an 

Hadis di ke$las VII Mts DDI Maje$ne$”.  Adapu$n be$ntu$k dari re$gre$si line$ar 

se$de$rhana ini adalah se$bagai be$riku$t: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Ke$te$rangan: 

Y : Variabe$l de$pe$nde$n (variabe$l te$rikat) 

a : Konstanta 

b : Koe$fisie$n re$gre$si 

X : Variabe$l inde$pe$nde$n (variabe$l be$bas) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini me $nyajikan hasil dari angke$t u$ntu$k me$nge$tahu$i tingkat pe$ne$rapan 

Ice$ Bre$aking, tingkat motivasi be$lajar, dan hu$bu$ngan Ice$ Bre$aking de$ngan 

motivasi be$lajar. Nilai disajikan me$nggu$nakan analisis statistik de$skriptif dan 

analisis statistik infe$re$nsial. 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data 

a. Deskripsi Tingkat Penerapan Ice Breaking pada mata pelajaran Al-

Qur’a Hadis di kelas VII MTs DDI Majene? 

Be$rdasarkan angke$t yang te$lah dise$bar ke$pada 50 re$sponde$n, be$riku$t tabe $l 

rincian hasil analisis angke$t pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking dari 15 ite$m pe$rnyataan: 

Tabel 3.1 

Saya menjadi antusias belajar karena adanya Ice Breaking di kelas 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 29 58% 

2 Se$tu$ju$ 15 30% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 2% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 1 “saya me$njadi antu$sias be$lajar kare$na adanya Ice $ 

Bre$aking di ke$las”, 58% atau$ 29 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 30% 



40 

 

 

atau$ 15 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 10% atau$ 5 re$sponde$n yang me$njawab 

tidak se$tu$ju$ dan 2% atau$ 1 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.2 

Ice Breaking membantu saya lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 28 56% 

2 Se$tu$ju$ 11 22% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 7 14% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 4 8% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 2 “Ice$ Bre$aking me$mbantu$ saya le$bih aktif dan 

be$rse$mangat dalam be$lajar”, 56% atau$ 28 re$sponde$n yang me$njawab sangat 

se$tu$ju$, 22% atau$ 11 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 14% atau$ 7 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 8% atau$ 4 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 

Tabel 3.3 

Ice Breaking membantu saya mengurangi rasa bosan dan mengantuk dalam 

belajar. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 38 76% 

2 Se$tu$ju$ 8 16% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 3 6% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 2% 

Total 50 100% 
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 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 3 “Ice$ Bre$aking me$mbantu$ saya me$ngu$rangi rasa bosan 

dan me$ngantu$k dalam be$lajar”, 76% atau$ 38 re$sponde$n yang me$njawab sangat 

se$tu$ju$, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 6% atau$ 3 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 2% atau$ 1 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 

Tabel 3.4 

Ice Breaking tidak membantu saya fokus dalam belajar. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 1 2% 

2 Se$tu$ju$ 5 10% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 16 32% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 28 56% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 4 “Ice$ Bre$aking tidak me$mbantu$ saya foku$s dalam 

be$lajar”, 2% atau$ 1 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 10% atau$ 5 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 32% atau$ 16 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 56% atau$ 28 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

   Tabel 3.5 

Ice Breaking mendorong saya untuk berpikir kreatif. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 33 66% 

2 Se$tu$ju$ 12 24% 
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3 Tidak Se$tu$ju$ 4 8% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 2% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 5 “Ice$ Bre$aking me$ndorong saya u$ntu$k be$rpikir kre$ratif”, 

66% atau$ 33 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 24% atau$ 12 re$sponde $n 

yang me$njawab se$tu$ju$, 8% atau$ 4 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 2% 

atau$ 1 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.6 

Ice Breaking membantu saya  lebih mudah berkonsentrasi dalam belajar. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 38 76% 

2 Se$tu$ju$ 8 16% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 3 6% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 2% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 6 “Ice$ Bre$aking me$mbantu$ saya  le$bih mu$dah 

be$rkonse$ntrasi dalam be$lajar”, 76% atau$ 38 re$sponde$n yang me$njawab sangat 

se$tu$ju$, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 3% atau$ 6 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 2% atau$ 1 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 
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Tabel 3.7 

Ice Breaking membantu saya mengingat kembali pelajaran sebelumnya. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 33 66% 

2 Se$tu$ju$ 8 16% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 7 14% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 7 “Ice$ Bre$aking me$mbantu$ saya me$ngingat ke$mbali 

pe$lajaran se$be$lu$mnya”, 66% atau$ 33 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 

16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 14% atau$ 7 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 

Tabel 3.8 

Ice Breaking membuat saya merasa lebih santai belajar. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 32 64% 

2 Se$tu$ju$ 11 22% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 6 12% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 2% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 8 “Ice$ Bre$aking me$mbu$at saya me$rasa le$bih santai 

be$lajar”, 64% atau$ 32 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 22% atau$ 11 
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re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 2% atau$ 1 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.9 

Saya merasa lebih tenang belajar setelah mengikuti Ice Breaking. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 39 78% 

2 Se$tu$ju$ 9 18% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ - - 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 9 “Saya me$rasa le$bih te$nang be$lajar se$te$lah me$ngiku$ti Ice $ 

Bre$aking”, 78% atau$ 39 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 18% atau$ 9 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan tidak ada re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.10 

Ice Breaking memberikan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

tegang di kelas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 37 74% 

2 Se$tu$ju$ 10 20% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 3 6% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ - - 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 10 “Ice$ Bre$aking me$mbe$rikan su$asana be$lajar yang 
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me$nye$nangkan dan tidak te$gang di ke$las”, 73% atau$ 37 re$sponde$n yang 

me$njawab sangat se$tu$ju$, 20% atau$ 10 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 6% atau$ 

3 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan tidak ada re$sponde$n yang me$njawab 

sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.11 

Saya menjadi tegang dan tidak rileks belajar karena adanya Ice Breaking. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 35 70% 

2 Se$tu$ju$ 11 22% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 11 “Saya me$njadi te$gang dan tidak rile$ks be$lajar kare$na 

adanya Ice$ Bre$aking”, 70% atau$ 35 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 22% 

atau$ 11 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab 

tidak se$tu$ju$ dan 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.12 

Saya menjadi lebih percaya diri pada kemampuan belajar saya setelah 

mengikuti Ice Breaking. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 39 78% 

2 Se$tu$ju$ 7 14% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 4 8% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ - - 
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Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 12 “Saya me$njadi le$bih pe$rcaya diri pada ke$mampu$an 

be$lajar saya se$te$lah me$ngiku$ti Ice$ Bre$aking”, 78% atau$ 39 re$sponde$n yang 

me$njawab sangat se$tu$ju$, 14% atau$ 7 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 8% atau$ 4 

re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan tidak ada re$sponde$n yang me$njawab 

sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.13 

Ice Breaking membuat saya lebih berani dalam meyampaikan pendapat. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 26 52% 

2 Se$tu$ju$ 17 24% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 13 “Ice$ Bre$aking me$mbu$at saya le$bih be$rani dalam 

me$yampaikan pe$ndapat”, 52% atau$ 26 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 

24% atau$ 17 re$sponde$n yang me $njawab se$tu$ju$, 10% atau$ 5 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 

Tabel 3.14 

Ice Breaking tidak membantu saya percaya diri berpartisipasi di kelas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 
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1 Sangat Se$tu$ju$ 3 6% 

2 Se$tu$ju$ 7 14% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 26 52% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 14 28% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 14 “Ice$ Bre$aking tidak me$mbantu$ saya pe$rcaya diri 

be$rpartisipasi di ke$las”, 6% atau$ 3 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 14% 

atau$ 7 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 52% atau$ 26 re$sponde$n yang me$njawab 

tidak se$tu$ju$ dan 28% atau$ 14 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 3.15 

Setelah Ice Breaking, saya merasa lebih nyaman untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi di kelas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 25 50% 

2 Se$tu$ju$ 19 28% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 2% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 15 “Se$te$lah Ice$ Bre$aking, saya me$rasa le$bih nyaman 

u$ntu$k be$rkomu$nikasi dan be$rinte$raksi di ke$las”, 50% atau$ 25 re$sponde$n yang 

me$njawab sangat se$tu$ju$, 28% atau$ 19 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 10% atau$ 

5 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 2% atau$ 1 re$sponde$n yang 

me$njawab sangat tidak se$tu$ju$.  
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 Se$te$lah me$laku$kan analisis data angke$t, tahapan se$lanju$tnya yaitu $ 

dilaku$kan analisis data u$ntu$k me$njawab ru$mu$san masalah yang pe$rtama, maka 

pe$ne$liti me $nggu$nakan te$knik analisis pe$rse$ntase$ de$ngan ru$mu$s : 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Ke$te$rangan: 

 P = Angke$t Pe$rse$ntase$ 

 F = Fre$ku$e$nsi 

 N = Nu$mbe$r of case$s (ju$mlah fre$ku$e$nsi atau$ banyaknya individu$). 

 Dari 50 re$sponde$n de$ngan 15 ite$m pe$rnyataan yang te$lah disajikan, 

dipe$role$h total skor dari variabe$l pe$ne$rapan ice$ bre$aking adalah 2.607. Ke$mu$dian 

dihitu$ng de$ngan analisis de$skriptif pre$se$ntase$ yaitu$ : 

 𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Jadi,  𝑃 =
2.607

3000
 𝑥 100% = 86,9% 

 Se$te$lah itu$ pe$role$han skor dicocokkan de$ngan krite$ria pe$rse$ntase$ se$bagai 

be$riku$t : 

Tabel 4.1 

Kategorisasi Tingkat Penerapan Ice Breaking pada Mata Pelajaran Al -

Qur’an Hadis di Kelas VII MTs DDI Majene 

No Nilai Kategori 
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1 75% - 100% Sangat Baik 

2 50% - 74% Baik 

3 25 – 49% Cu$ku$p 

4 < 24 % Ku$rang 

 Be$rdasarkan tabe$l kate$gori di atas dapat dike$tahu$i bahwa nilai 86,9% 

be$rada dalam kate$gori sangati baik, kare$na be$rada dalam re$ntang 75% - 100%, 

jadi dapat disimpu$lkan bahwa tingkat pe$ne$rapan ice$ bre$aking te$rgolong dalam 

kate$gori sangat baik. 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Hasil Angket Penerapan Ice Breaking pada Mata Pelajaran Al -

Qur’an Hadis di Kelas VII MTs DDI Majene 

No Nilai Interval Jumlah Kategori 

1 46-60 44 Sangat Tinggi 

2 31-45 6 Tinggi 

3 16-30 - Re$ndah 

4 0-15 - Sangat Re$ndah 

 Jadi be$rdasarkan hasil re$kapitu$lasi angke$t pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking pada 

Mata Pe$lajaran Al -Qu$r’an Hadis di Ke$las VII MTs DDI Maje$ne$ me$nu$nju$kkan 

bahwa 6 pe$se$rta didik yang me$miliki nilai 31-45 be$rada pada kate$gori tinggi dan 

44 pe$se$rta didik me$miliki nilai 46-60 be$rada pada kate$gori sangat tinggi. 
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Diagram 1.1 

Hasil Angket Penerapan Ice Breaking pada Mata Pelajaran Al -Qur’an 

Hadis di Kelas VII MTs DDI Majene 

 

 

 

 

 

 Diagram di atas me$nu$nju$kkan hasil re$kapitu$lasi angke$t ice$ bre$aking, 

diagram batang be$rwarna ku$ning me$nu$nju$kkan 6 pe$se$rta didik de$ngan nilai 

inte$rval 31-45, dan diagram batang be$rwarna me$rah me$nu$nju$kkan 44 pe$se$rta 

didik de$ngan nilai inte$rval 46-60, Jadi hasil re$kapitu$lasi angke$t pe$ne$rapan ice $ 

bre$aking di MTs DDI Maje$ne$ me$nu$nju$kkan inte$rval nilai te$rbanyak yaitu$ 46-60 

de$ngan ju$mlah 44 pe$se$rta didik dan inte$rval nilai te$re$ndah yaitu$ 31-45 de$ngan 

ju$mlah 6 pe$se$rta didik. 

b. Deskripsi Tingkat Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’a 

Hadis di kelas VII MTs DDI Majene? 

Be$rdasarkan angke$t yang te$lah dise$bar ke$pada 50 re$sponde$n, be$riku$t tabe $l 

rincian hasil analisis angke$t pe$ne$rapan motivasi be$lajar dari 20 ite$m pe$rnyataan: 
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Tabel 5.1 

Saya mengerjakan tugas secara tuntas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 32 64% 

2 Se$tu$ju$ 7 14% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 6 12% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 1 “saya me$njadi antu$sias be$lajar kare$na adanya “Saya 

me$nge$rjakan tu$gas se$cara tu$ntas”, 64% atau$ 32 re$sponde$n yang me$njawab sangat 

se$tu$ju$, 14% atau$ 7 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 10% atau$ 5 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 

Tabel 5.2 

Saya menyontek dengan teman ketika mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 3 6% 

2 Se$tu$ju$ 3 6% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 12 24% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 32 64% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 2 “Saya me$nyonte$k de$ngan te$man ke$tika me$nge$rjakan 

tu$gas yang dibe$rikan ole$h gu$ru$.”, 6% atau$ 3 re$sponde$n yang me$njawab sangat 
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se$tu$ju$, 6% atau$ 3 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 24% atau$ 12 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 64% atau$ 32 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 

Tabel 5.3 

Saya membaca dan memahami materi yang akan dipelajari. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 27 44% 

2 Se$tu$ju$ 13 26% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 6 12% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 4 8% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 3 “Saya me$mbaca dan me$mahami mate$ri yang akan 

dipe$lajari”, 44% atau$ 27 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 26% atau$ 13 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 8% atau$ 4 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.4 

Saya tekun dalam belajar. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 34 64% 

2 Se$tu$ju$ 6 12% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 6 12% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 4 8% 

Total 50 100% 
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 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 4 “Saya te$ku$n dalam be$lajar.”, 64% atau$ 34 re$sponde$n 

yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 12% 

atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 8% atau$ 4 re$sponde$n yang 

me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

   Tabel 5.5 

Saya bertanya kepada guru tentang pelajaran yang belum dipahami. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 29 58% 

2 Se$tu$ju$ 13 26% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 3 6% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 5 “Saya be$rtanya ke$pada gu$ru$ te$ntang pe$lajaran yang 

be$lu$m dipahami. Saya be$rtanya ke$pada gu$ru$ te$ntang pe$lajaran yang be$lu $m 

dipahami.”, 58% atau$ 29 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 26% atau$ 13 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 10% atau$ 5 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 6% atau$ 3 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.6 

Saya rajin belajar karena tidak mau menjadi orang yang gagal. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 21 24% 

2 Se$tu$ju$ 15 30% 
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3 Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 6 “Saya rajin be$lajar kare$na tidak mau$ me$njadi orang yang 

gagal.”, 24% atau$ 21 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 15% atau$ 30 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan % atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.7 

Saya bertekad mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 21 42% 

2 Se$tu$ju$ 16 32% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 8 16% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 7 “Saya be$rte$kad me$ndapatkan hasil be$lajar yang 

me$mu$askan..”, 42% atau$ 21 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 32% atau$ 

16 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 10% atau$ 5 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.8 

Saya senang mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 
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1 Sangat Se$tu$ju$ 24 48% 

2 Se$tu$ju$ 20 40% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 2% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 8 “Saya se$nang me$nge$rjakan soal-soal yang dibe$rikan 

ole$h gu$ru$”, 48% atau$ 24 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 40% atau$ 20 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 10% atau$ 5 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 2% atau$ 1 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.9 

Saya tidak ingin mendapatkan rangking 1 di kelas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 10 20% 

2 Se$tu$ju$ 12 24% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 26 52% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 9 “Saya tidak ingin me$ndapatkan rangking 1 di ke$las”, 

20% atau$ 10 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 24% atau$ 12 re$sponde $n 

yang me$njawab se$tu$ju$, 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 52% 

atau$ 26 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 
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Tabel 5.10 

Saya bercita-cita menjadi orang yang sukses. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 25 50% 

2 Se$tu$ju$ 9 18% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 10 20% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 6 12% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 10 “Saya be$rcita-cita me$njadi orang yang su$kse$s”, 50% 

atau$ 25 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 18% atau$ 9 re$sponde$n yang 

me$njawab se$tu$ju$, 20% atau$ 10 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 12% 

atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.11 

Saya mendapatkan penghargaan dari hasil belajar yang baik. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 33 66% 

2 Se$tu$ju$ 9 18% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 6 12% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 2 4% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite $m 

pe$rnyataan ite$m nomor 11 “Saya me$ndapatkan pe$nghargaan dari hasil be$lajar 

yang baik.”, 66% atau$ 33 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 18% atau$ 9 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 4% atau$ 2 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 
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Tabel 5.12 

Saya mendapatkan pujian dari guru ketika saya menjawab pertanyaan. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 25 50% 

2 Se$tu$ju$ 13 26% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 5 10% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 7 14% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite $m 

pe$rnyataan ite$m nomor 12 “Saya me$ndapatkan pu$jian dari gu$ru$ ke$tika saya 

me$njawab pe$rtanyaan”, 50% atau$ 25 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 

26% atau$13 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 10% atau$ 5 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 14% atau$ 7 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$. 

Tabel 5.13 

Saya bertambah semangat belajar ketika saya mendapatkan 

penghargaan/pujian dari guru.. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 26 52% 

2 Se$tu$ju$ 8 16% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 12 24% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 4 8% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 13 “Saya be$rtambah se$mangat be$lajar ke$tika saya 

me$ndapatkan pe$nghargaan/pu$jian dari gu$ru$”, 52% atau$ 26 re$sponde$n yang 

me$njawab sangat se$tu$ju$, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 24% atau$ 
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12 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 8% atau$ 4 re$sponde$n yang 

me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.14 

Saya mengeluarkan pendapat ketika saya belajar di kelas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 37 74% 

2 Se$tu$ju$ 6 12% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 3 6% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 4 8% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 14 “Saya me$nge$lu$arkan pe$ndapat ke$tika saya be$lajar di 

ke$las”, 74% atau$ 37 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 12% atau$ 6 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 6% atau$ 3 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 8% atau$ 4 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$. 

Tabel 5.15 

Saya senang belajar Al-Qur’an Hadis karena berkaitan dengan kegiatan 

sehari-hari. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 25 50% 

2 Se$tu$ju$ 6 12% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 8 16% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 11 22% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 15 “Saya se$nang be$lajar Al-Qu$r’an Hadis kare$na be$rkaitan 
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de$ngan ke$giatan se$hari-hari”, 50% atau$ 25 re$sponde$n yang me$njawab sangat 

se$tu$ju$, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 22% atau$ 11 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$.  

Tabel 5.16 

Saya merasa bosan ketika saya belajar. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 5 10% 

2 Se$tu$ju$ 9 18% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 8 16% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 28 56% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 16 “Saya me$rasa bosan ke$tika saya be$lajar”, 5% atau$ 10 

re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 18% atau$ 9 re$sponde$n yang me$njawab 

se$tu$ju$, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 56% atau$ 28 

re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$.  

Tabel 5.17 

Saya ribut dan keluar masuk kelas ketika proses pembelajaran berlangsung. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 6 12% 

2 Se$tu$ju$ 8 16% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 12 24% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 24 48% 

Total 50 100% 
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 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 17 “Saya ribu$t dan ke$lu$ar masu$k ke$las ke$tika prose$s 

pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng”, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 

16% atau$ 8 re$sponde$n yang me $njawab se$tu$ju$, 24% atau$ 12 re$sponde$n yang 

me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 48% atau$ 24 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$.  

Tabel 5.18 

Saya mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 8 16% 

2 Se$tu$ju$ 7 14% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 6 12% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 29 58% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 18 “Saya me$ngantu$k ke$tika prose$s pe$mbe$lajaran 

be$rlangsu$ng.”, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 14% atau$ 7 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 58% atau$ 29 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$.  

Tabel 5.19 

Saya merasa nyaman belajar di kelas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 25 50% 

2 Se$tu$ju$ 10 20% 
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3 Tidak Se$tu$ju$ 7 14% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 8 16% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 19 “Saya me$rasa nyaman be$lajar di ke$las”, 50% atau$ 25 

re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 10% atau$ 5 re$sponde$n yang me$njawab 

se$tu$ju$, 14% atau$ 7 re$sponde$n yang me$njawab tidak se$tu$ju$ dan 16% atau$ 8 

re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$.  

Tabel 5.20 

Saya terganggu dengan suasana lingkungan di sekitar kelas. 

No Jawaban Fre$ku$e$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat Se$tu$ju$ 6 12% 

2 Se$tu$ju$ 7 14% 

3 Tidak Se$tu$ju$ 8 16% 

4 Sangat Tidak Se$tu$ju$ 36 72% 

Total 50 100% 

 Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa dari 50 re$sponde$n yang me$njawab ite$m 

pe$rnyataan ite$m nomor 20 “Saya te$rganggu$ de$ngan su$asana lingku$ngan di se$kitar 

ke$las”, 12% atau$ 6 re$sponde$n yang me$njawab sangat se$tu$ju$, 14% atau$ 7 

re$sponde$n yang me$njawab se$tu$ju$, 16% atau$ 8 re$sponde$n yang me$njawab tidak 

se$tu$ju$ dan 72% atau$ 36 re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak se$tu$ju$.  

 Se$te$lah me$laku$kan analisis data angke$t, tahapan se$lanju$tnya yaitu $ 

dilaku$kan analisis data u$ntu$k me$njawab ru$mu$san masalah yang pe$rtama, maka 

pe$ne$liti me $nggu$nakan te$knik analisis pe$rse$ntase$ de$ngan ru$mu$s : 
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𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Ke$te$rangan: 

 P = Angke$t Pe$rse$ntase$ 

 F = Fre$u$e$nsi yang se$dang dicari pre$se$ntase$nya 

 N = Nu$mbe$r of case$s (ju$mlah fre$ku$e$nsi atau$ banyaknya individu$). 

 Ke$mu$dian diambil ju$mlah ke$se$lu$ru$han skor dari variabe$l motivasi be$lajar 

adalah 3.198. Dari 50 re$sponde$n de$ngan 20 ite$m pe$rnyataan yang te$lah disajikan, 

dipe$role$h total skor dari variabe$l motivasi be$lajar adalah 3.198. Ke$mu$dian 

dihitu$ng de$ngan analisis de$skriptif pre$se$ntase$ yaitu$: 

 𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Jadi,  𝑃 =
3.198

4000
 𝑥 100% = 79,95% 

 Se$te$lah itu$ pe$role$han skor dicocokkan de$ngan krite$ria pe$rse$ntase$ se$bagai 

be$riku$t : 

Tabel 6.1 

Kategorisasi Motivasi Belajar  pada Mata Pelajaran Al -Qur’an Hadis di 

Kelas VII MTs DDI Majene 

No Nilai Kategori 

1 75% - 100% Sangat Baik 

2 50% - 74% Baik 
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3 25 – 49% Cu$ku$p 

4 < 24 % Ku$rang 

 Be$rdasarkan tabe$l kate$gori di atas dapat dike$tahu$i bahwa skor 79,95% 

be$rada dalam kate$gori sangat baik, kare$na be$rada dalam re$ntang 75% - 100%, jadi 

dapat disimpu$lkan bahwa tingkat motivasi be$lajar te$rgolong dalam kate$gori sangat 

baik. 

Tabel 6.2 

Rekapitulasi Hasil Angket Penerapan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran 

Al -Qur’an Hadis di Kelas VII MTs DDI Majene 

No Nilai Interval Jumlah Kategori 

1 61-80 35 Sangat Tinggi 

2 41-60 15 Tinggi 

3 21-40 - Re$ndah 

4 0-20 - Sangat Re$ndah 

 Jadi be$rdasarkan hasil re$kapitu$lasi angke$t motivasi be$lajar pada mata 

Pe$lajaran Al -Qu$r’an Hadis di Ke$las VII MTs DDI Maje$ne$ me$nu$nju$kkan bahwa 

ada 15 pe$se$rta didik yang me$miliki nilai 41-60 dan be$rada pada kate$gori tinggi, 35 

pe$se$rta didik yang me$miliki nilai 61-80 be$rada pada kate$gori sangat tinggi. 
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Diagram 1.2 

Hasil Angket Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Al -Qur’an Hadis di 

Kelas VII MTs DDI Majene 

 

 

 

 

  

 Diagram di atas me$nu$nju$kkan hasil re$kapitu$lasi angke$t motivasi be$lajar, 

diagram batang be$rwarna ku$ning me$nu$nju$kkan 15 pe$se$rta didik de$ngan nilai 

inte$rval 41-60, diagram batang be$rwarna me$rah me$nu$nju$kkan 35 pe$se$rta didik 

de$ngan nilai inte$rval 61- 80. Jadi hasil re$kapitu$lasi angke$t motivasi be$lajar pada 

mata pe$lajaran Al-qu$r’an hadis di ke$las VII MTs DDI Maje$ne$ me$nu$nju$kkan 

inte$rval nilai te$rbanyak yaitu$ 61-80 de$ngan ju$mlah 35 pe$se$rta didik dan inte$rval 

nilai te$re$ndah yaitu$ 41-60 de$ngan ju$mlah 15 pe$se$rta didik. 

c. Hubungan Penerapan Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar pada 

mata pelajaran Al-Qur’a Hadis di kelas VII MTs DDI Majene 

1. Uji Normalitas 

U$ji normalitas digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah data yang dipe$role $h 

be$rdistribu$si normal atau$ tidak. Pe$ne$liti me$nggu$nakan bantu$an software$ SPSS 30 
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de$ngan ru$mu$s one$-sampe$l kolmogrof smirnov te$st. Krite$ria pe$ngu$jian dapat dilihat 

dari nilai (sig) > 0,05 maka data dinyatakan be$rdistribu$si normal. 

Be$riku$t hasil normalitas ke$du$a variabe$l: 

Tabel 7.1 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmograv-smirnov Tes 

U$nstandardize$d Re$sidu$l 

N 50 

Normal Parame$te$rs Me$an ,0000000 

 Std. De$viation 8,48823654 

Most E$xtre$me$ Diffe $re$ce$s Absolu$te$ ,104 

 Positive$ ,104 

 Ne$gative$ -,058 

Te$st Statistic  ,104 

Asymp. Sig. (2-taile$d)  ,200 

Be$rdasarkan hasill u$ji normalitas di atas dike$tahu$i nilai signifikan 0,200 > 

0,05 maka dapat disimpu$lkan nilai re$sidu$al be$rdistribu$si normal. 

2. Uji Lineraritas 

U$ji line$aritias digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah variabe$l ice$ bre$aking 

dan motivasi be$lajar me$miliki hu$bu$ngan line$ar atau$ tidak me$likiki hu$bu$ngan 

line$ar. Data dipe$role$h de$ngan me$nggu$nakan bantu$an software$ SPSS 30 de$ngan 

ke$te$ntu$an nilai sig (de$vitation from line$arity) > 0,05 maka ke$du$anya hu$bu$ngan 

line$ar. 

 Be$riku$t hasil u$ji line $aritas ke$du$a variabe$l: 

Tabel 7.2 

Hasil Uji Linearitas 

   Su$m Of 

Squ$are$s 

df Me$an 

Squ$are$ 

F Sig. 
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Motivasi 

Be$lajar * 

Ice$ 

Bre$aking 

Be$twe$

e$n 

Grou$p

s 

(Combine$d) 1533,542 15 102,236 1,509 ,157 

Line$arity 306,042 1 306,042 4,518 ,41 

De$viation 

From 

Line$arity 

127,499 14 87,679 1,294 ,261 

Within Grou$ps 2302,958 34 67,734   

Total 3836,500 49    

Be$rdasarkan dari u$ji line$aritas ke$du$a variabe$l di atas dapat dilihat bahwa 

sig (de$viation from line$arity) 0,261 > 0.05, maka data hu$bu$ngan ice$ bre$aking 

de$ngan motivasi be$lajar be$rpola line$ar. 

 U$ntu$k me$ngu$ji adanya hu$bu$ngan antara pe$ne$rapan ice$ bre$aking de$ngan 

motivasi be$lajar, digu$nakan te$knik kore$lasi produ$ct mome$nt de$ngan me$nggu$nakan 

data dari masing-masing variabe$l, ke$mu$dian pe$ne$liti me$laku$kan analisis de$ngan 

bantu$an SPSS 30 se$bagai be$riku$t: 

Tabel 7.3 

Hasil Korelasi 

  Ice Breaking Motivasi 

Belajar 

Ice Breaking Pe$arson 

Core$lation 1 ,282 

 Sig. (2-taile$d)  047 

 N 50 50 

 Pe$arson 

Core$lation ,282 1 
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 Sig. (2-taile$d) ,047  

Motivasi Belajar N 50 50 

 

 Hasil analisis yang dilaku$kan dari tabe$l di atas dipe$role$h nilai kore$lasi 

produ$ct mome$nt rxy = 0,282. Hal ini me$nu$nju$kkan adanya hu$bu$ngan positif 

antara pe$ne$rapa ice$ bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar, kare$na rxy = 0,282 > 

0,273. Jadi dapat dikatakan bahwa hipote$sis alte$rnatif (Ha) dite$rima, dan hipote$sis 

nol (H0) ditolak. Artinya se$makin tinggi tingkat pe$ne$rapan ice$ bre$aking maka 

akan se$makin tinggi tingkat motivasi be$lajar. 

 Me$nu$ru$t Jonathan Sarwono dalam ju$rnal pe$ngaru$h prose$s dan bu$kti fisik 

te$rhadap ke$pu$asan konsu$me$n dihote$l santika bandu$ng, bahwa analisis kore$lasi 

digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i de$rajat kore$lasi antara ke$du$a variabe$l,1 se$hingga 

digu$nakan analisis kore$lasi produ$ct mome$nt yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i ada 

atau$ tidaknya hu$bu$ngan antara variabe$l pe$ne$rapan ice$ bre$aking de$ngan motivasi 

be$lajar. Ke$mu$dian pe$role$han skor dicocokkan de$ngan tabe$l inte$rpre$tasi koe$fisie $n 

kore$lasi me$nu$ru$t Adam Malik se$bagai be$riku$t:2 

   Tabel 7.4 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Inte$rval Koe$fisie$n Tingkat Hu$bu$ngan 

1 0,800 -1,000 Sangat Ku$at 

                                                             
1Muhammad Iffan, dkk., Pengaruh Proses dan Bukti Fisik Terhadap Kepuasan Konsumen 

di Hotel Santika Bandung, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen, (Vol. 8 No. 2, Oktober 2018), h. 

136.  
2Adam Malik, Pengantar Statistika Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Deepublish 2018), h. 87 
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2 0,600 - 0,799 Ku$at 

3 0,400 - 0,599 Se$dang 

4 0,200 – 0,399 Re$ndah 

5 0,000 – 0,199 Sangat Re$ndah 

 

 Dari hasil kore$lasi produ$ct mome$nt dipe$role$h rxy = 0,282 yang ke$mu$dian 

dicocokkan de$ngan tabe$l inte$rpre$tasi koe$fisie$n kore$lasi, maka dipe$role$h tingkat 

hu$bu$ngan antara variabe$l pe$ne$rapan ice$ bre$aking de$ngan motivasi be$lajar be$rada 

pada kate$gori re$ndah, kare$na nilai rxy se$be$sar 0,282 be$rada pada re$ntang 

inte$rpre$tasi koe$fisie$n kore$lasi 0,200 - 0,399. Jadi dapat dinyatakan hu$bu$ngan 

antara variabe$l pe$ne$rapan ice$ bre$aking de$ngan motivasi be$lajar be$rada pada 

kate$gori re$ndah. Jadi, dari hasil analisis kore$lasi produ$ct mome$nt dipe$role$h rxy = 

0,282 > 0,273 dinyatakan me$miliki hu$bu$ngan positif yang signifikan, de$ngan 

dite$rimanya Ha dan ditolaknya H0 maka te$rdapat hu$bu$ngan antara pe$ne$rapan ice $ 

bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di ke$las 

VII MTs DDI Maje$ne$, de$ngan nilai inte$rpre$tasi koe$fisie$n kore$lasi rxy = 0,282 

be$rada pada re$ntang nilai 0.200 – 0.399, jadi hu$bu$ngan pe$ne$rapan ice$ bre$king 

te$rhadap motivasi be$lajar be$rada pada kate$gori re$ndah. 

B. Pembahasan 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i “hu$bu$ngan 

pe$ne$rapan ice$ bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada mata 

pe$lajaran al-qu$r’an hadis di ke$las VII Mts DDI Maje$ne$”. adapu$n nilai koe$fisie $n 

kore$lasi antarke$du$a variabe$l adalah se$be$sar 0,282 se$hingga dapat dikate$gorikan 
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tingkat hu$bu$ngan re$ndah de$ngan be$rpe$doman pada krite$ria pe$ne$tu$an kore$lasi ole $h 

Malik yang te$lah dibahas pada bab se$be$lu$mnya. De$ngan nilai sig (2-taile$d) 

se$be$sar 0,04 kare$na nilai signifikasinya 0,04 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

Ha dite$rima yang be$rarti te$rdapat hu$bu$ngan yang siginifikan antara ice$ bre$aking 

de$ngan motivasi be$lajar pe$se$rta didik pada mata pe$lajaran al-qu$r’an hadis di ke$las 

VIII Mts DDI Maje$ne$. 

Adapu$n ke$se$lu$ru$han dari sampe$l pe$ne$litian ini me$ru$pakan se$lu$ru$h pe$se$rta 

didik di ke$las VII Mts DDI Maje$ne$ be$rju$mlah 50 re$sponde$n de$ngan me$nggu$nakan 

te$hnik samplinng je$nu$h. hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat 

hu$bu$ngan ice$ bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta didik yang me$miliki 

tingat hu$bu$ngan re$ndah. Se$hinggga hal ini dapat dikatakan ice$ bre$aking dapat 

me$mpe$ngaru$hi motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 

Hal ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian yang dlaku$kan ole$h Ru$diana Rahmi 

bahwa ice$ bre$aking me$miliki kore$lasi antara motivasi be$lajar pe$se$rta didik. dalam 

te$mu$annya pe$se$rta didik me$ngalami pe$ru$bahan tingkah laku$ se$be$lu$m dan se$su$dah 

diadakannya ke$giatan ice$ bre$aking, ke$adaan pe$se$rta didik yang se$be$lu$mnya je$nu$h 

dapat diatasi de$ngan ke$giatan ice$ bre$aking se$hingga me$mbangkitkan ke$mbali 

motivasi be$lajar pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran. hal te$rse$bu$t didasari 

ole$h salah satu$  fu$ngsi dan tu$ju$an dari ice$ bre$aking yaitu$ u$ntu$k me$nu$mbu$hkan dan 

me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didik.3 Dan de$ngan me$ne$rapkan ice $ 

bre$aking se$bagai alte$rnatif solu$si  me$ngatasi ke$je$nu$han pe$se$rta didik dalam prose $s 

                                                             
3Rudiana Rahmi, Korelasi Kegiatan Ice Breaking dengan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Dalam Proses Pemebelajaran Tematik, Al-Adeka: Jurnal Ilmia Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, (Vol. 8, No, 2, Tahun 2018), h. 159.   
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pe$mbe$lajaran maka dalam hal ini dapat disimpu$lkan bahwa ice$ bre$aking te$rse$bu$t 

mampu$ me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didik me$njadi le$bih baik. 

Hal te$rse$bu$t ju$ga se$jalan de$ngan pe$ne$litian  yang dilaku$kan  ole$h E $lpita 

Su$pia dan Rahmi Wiza, hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat 

distribu$si/pe$ngaru$h yang signifikan ice$ bre$aking dan se$mangat be$lajar te$rhadap 

hasil be$lajar pe$se$rta didik4.  Apabila dikaitkan de$ngan pe$ne$litian ini, maka pe$ne$liti 

be$rke$simpu$lan  bahwa pe$ne$rapan ice$ bre$aking dapat digu$nakan se$bagai salah satu$ 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang sangat baik kare$na dinilai se$lain mampu$ me$ningkatkan 

hasil be$lajar ju$ga dapat me$mbangkitkan se$mangat be$lajar pe$se$rta didik yang hal 

ini akan be$rdampak u$ntu$k me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didik.  

                                                             
4Elpita Supia & Rahmi Wiza, Pengaruh Ice Breaking dan Semangat Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Sosial, (Vol. 6, No. 3, Tahun 2024), h. 47.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil analisis data yang dipe$role$h dari pe$nye$baran angke$t 

me$nge$nai hu$bu$ngan pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking te$rhadap motivasi be$lajar pe$se$rta 

didik pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis di ke$las VII MTs DDI maje$ne$, maka 

dapat ditarik ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t:  

1. Pe$ne$rapan Ice$ Bre$aking pada mata pe$lajaran Al-Qu$r’an Hadis ke$las VII 

Mts DDI Maje$ne$, masu$k dalam kate$gori sangat baik de$ngan nilai 86,9%. 

Kate$gori te$rse$bu$t be$rdasarkan pada pe$nilaian yang te$lah dite$tapkan dalam 

analisis angke$t yang te$lah dise$bar ke$pada 50 re$sponde$n. 

2. Motivasi be$lajar ke$las VII MTs DDI Maje$ne$, masu$k dalam kate$gori sangat 

baik de$ngan nilai 79,95%. Kate$gori te$rse$bu$t be$rdasarkan pada pe$nilaian 

yang te$lah dite$tapkan dalam analisis angke$t yang te$lah dise$bar ke$pada 50 

re$sponde$n. 

3. Te$rdapat hu$bu$ngan positif yang signifikan antara pe$ne$rapan ice$ bre$aking 

pada mata pe$lajaran Al-qu$r’an hadis di ke$las VII MTs DDI Maje$ne $ 

de$ngan motivasi be$lajar pada mata pe$lajaran Al-qu$r’an hadis di ke$las VII 

MTs DDI Maje$ne$, be$rdasarkan krite$ria kore$lasi antarvariabe$l. Kore$lasi 

antarvariabe$l dianggap ada jika nilai r hitu$ng le$bih be$sar dari nilai r tabe$l. 

Be$rdasarkan hasil analisis kore$lasi produ$ct mome$nt dipe$role$h r = 0,282 

dan dike$tahu$i nilai r tabe$l = 0,273. 
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Ole$h kare$na itu$ r hitu$ng > r tabe$l atau$ 0,282 > 0,273. maka disimpu$lkan 

te$rdapat hu$bu$ngan positif yang signifikan antarvariabe$l. Adapu$n krite$ria tingkat 

hu$bu$ngan antarvariabe$l u$ntu$k re$ntang nilai r 0,200 – 0,399 be$rada pada kate$gori 

kore$lasi re$ndah, kare$na r hitu$ng = 0,282 be$rada pada re$ntang te$rse$bu$t. Se$hingga 

dapat ditarik ke$simpu$lan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan positif antarvariabe$l namu $n 

be$rada pada kate$gori kore$lasi re$ndah.  

B. Saran  

Saran yang he$ndak dibe$rikan tidak lain u$ntu$k me$mbe$rikan se$dikit 

masu$kan ke$pada pihak-pihak te$rkait, diantaranya:  

1. Bagi Gu$ru$ Al-Qu$r’an Hadis disarankan le$bih giat dalam me$ne$rapkan Ice$ 

Bre$aking se$hingga dapat me$ncatak pe$se$rta didik yang me$miliki se$mangat 

dalam motivasi be$lajar 

2. Bagi Ke$pala Se$kolah agar me$nghimbau$ gu$ru$-gu$ru$ mata pe$lajaran lain 

u$ntu$k bisa me$ne$rapkan Ice$ Bre$aking ke$pada pe$se$rta didik. 

3. Bagi Pe$se$rta Didik he$ndaknya le$bih me$mpe$rhatikan lagi dalam 

me$ne$rapkan Ice$ Bre$aking agar me$mbangu$n se$mangat dalam be$lajar. 

4. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya, Pe$ne$liti sadar dalam pe$ne$litian ini masih banyak 

ke$ku$rangan yang pe$rlu$ dikore$ksi dan dipe$rbaiki, ole$h kare$na itu$ pe$ne$liti 

me$ngharapkan ke$pada pe$ne$liti se$lanju$tnya agar bisa hasil pe$ne$litian ini.
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Lampiran 1 

Angket  Ice Breaking 

I. PETUNJUK PENGISIAN  

a. Tuliskan identitas anda (nama dan kelas) pada kolom yang telah 

disediakan. 

b. Berikan jawaban dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom 

pilihan anda. 

c. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan anda.  

II. KETERANGAN 

a. SS  : Sangat Setuju  c.   TS  : Tidak Setuju 

b. S  : Setuju  d.   STS : Sangat Tidak Setuju 

Nama : 

Kelas : 

NO PERNYATAAN 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya menjadi antusias belajar karena adanya 

Ice Breaking di kelas. 

    

2 
Ice Breaking membantu saya lebih aktif dan 

bersemangat dalam belajar. 

    

3 
Saya menjadi malas belajar karena adanya Ice 

Breaking. 

    

4 
Ice Breaking membantu saya mengurangi rasa 

bosan dan mengantuk dalam belajar. 

    

5 
Ice Breaking tidak membantu saya fokus dalam 

belajar. 
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6 
Ice Breaking mendorong saya untuk berpikir 

kreratif. 

    

7 
Ice Breaking membantu saya  lebih mudah 

berkonsentrasi dalam belajar. 

    

8 
Ice Breaking membantu saya mengingat 

kembali pelajaran sebelumnya. 

    

9 
Ice Breaking membuat saya merasa lebih santai 

belajar. 

    

10 
Saya merasa lebih tenang belajar setelah 

mengikuti Ice Breaking. 

    

11 
Ice Breaking memberikan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak tegang di kelas. 

    

12 
Saya menjadi tegang dan tidak rileks belajar 

karena adanya Ice Breaking. 

    

13 

Saya menjadi lebih percaya diri pada 

kemampuan belajar saya setelah mengikuti Ice 

Breaking. 

    

14 
Ice Breaking membuat saya lebih berani dalam 

meyampaikan pendapat. 

    

15 
Ice Breaking tidak membantu saya percaya diri 

berpartisipasi di kelas. 

    

16 

Setelah Ice Breaking, saya merasa lebih 

nyaman untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

di kelas. 
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Lampiran 2 

Angket  Motivasi Belajar 

I. PETUNJUK PENGISIAN  

a. Tuliskan identitas anda (nama dan kelas) pada kolom yang telah 

disediakan. 

b. Berikan jawaban dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom pilihan 

anda. 

c. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan anda.  

II. KETERANGAN 

a. SS  : Sangat Setuju  c.   TS  : Tidak Setuju 

b. S  : Setuju  d.   STS : Sangat Tidak Setuju 

Nama : 

Kelas : 

NO PERNYATAAN 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mengerjakan tugas secara tuntas      

2 
Saya menyontek dengan teman ketika 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

    

3 
Saya membaca dan memahami materi yang 

akan dipelajari. 

    

4 
Saya tidak menunda-nunda untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

    

5 Saya tekun dalam belajar.     

6 
Saya bertanya kepada guru tentang pelajaran 

yang belum dipahami. 
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7 
Saya rajin belajar karena tidak mau menjadi 

orang yang gagal. 

    

8 
Saya mudah putus asa dalam mengerjakan 

tugas. 

    

9 
Saya bertekad mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan. 

    

10 
Saya senang mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

    

11 
Saya tidak ingin mendapatkan rangking 1 di 

kelas. 

    

12 Saya bercita-cita menjadi orang yang sukses.     

13 
Saya mendapatkan penghargaan dari hasil 

belajar yang baik. 

    

14 
Saya mendapatkan pujian dari guru ketika saya 

menjawab pertanyaan. 

    

15 
Saya rajin belajar hanya karena mengharapkan 

hadiah. 

    

16 
Saya bertambah semangat belajar ketika saya 

mendapatkan penghargaan/pujian dari guru. 

    

17 
Saya mengeluarkan pendapat ketika saya 

belajar di kelas. 

    

18 
Saya senang belajar Al-Qur’an Hadis karena 

berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. 

    

19 Saya merasa bosan ketika saya belajar.     
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20 
Saya ribut dan keluar masuk kelas ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 

    

21 
Saya mengantuk ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

    

22 Saya merasa nyaman belajar di kelas.     

23 
Saya terganggu dengan suasana lingkungan di 

sekitar kelas. 
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Lampiran 3 

Tabulasi Data Ice Breaking 
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Lampiran 4 

Tabulasi Data Motivasi Belajar 
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Lampiran 5 
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tahun 2007 dan Selesai pada tahun 2013. Kemudian 

peneliti melanjutkan pendidikannya di Mts As’adiyah Banua Baru pada tahun 

2013 dan selesai pada tahun 2016. Pada tahun yang sama, peneliti melanjutkan 

pendidikan di MAN 1 Polewali Mandar dengan mengambil jurusan Agama dan 

selesai pada tahun 2019. Kemudian peneliti memilih melanjutkan pendidikan S1 

dengan mendaftar di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene dan 

diterima sebagai mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan dengan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam pada tahun 2020. 

Peneliti juga ikut kegiatan pelatihan hard skill dan soft skill yang diadakan 

oleh kementrian ketenagakerjaan di Balai Latihan KetenagaKerjaan (BLKK) 

Polewali Mandar pada tahun 2024. Ditahun berikutnya 2025, peneliti kemudian 

lulus di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene. 

 


